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Mulaitahllil kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalahkebudayaan nasionaJ yang perlu ditangani dengan sunguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah - - termasuk susastranya -- tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonsia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (I) 
pembakuan bahasa (~ ) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana , (3) pener­
jemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber ke cia­
lam bahasa Indonesia , (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian baha­
sa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaaan dan jaringan in· 
formasi. 
Sebagai tindak Janjut kebijakan tersebut, dibentuklah oJeh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
di Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia , dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dati Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Ballasa dan Sastra Indonesia dan Da­
erah di Jakarta sebagai Proyek Pusat, dibantu oleb sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su­
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matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog­
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) 
Sulawesi Vtara , (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan proyek 
peneJitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara , (2) 
Kalimantan Barat , (3) Riau , (4) Sulawesi Tengah, (5) Maluku. Dua tahun 
kemudian, pada tah un 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi de­
ngan lima propinsi , yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Te­
ngah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara T imur. Maka pada saat ini, ada 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusa t yang 
berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan peneli tian yang telah dinilai dan disllnting diterbitkan 
sekarang agar dapa t dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyaraka t 
luas. Naskah yang beTjudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Pontian.ak 
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Mustafa Kamal, 
Y. Tri Mantomo G.H., Asmadi M.T. Raz, dan' Maria Ulfah yang rnendapat ban­
tuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Kalirnantan 
Barat tahun 1980/1981 Naskah itu disunting oleh Dra. Sri Timur Suratman 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Kepala Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Mahaesa atas segala rahmat, karu­
nia, serta birnbingan-Nya penetitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
di Kalimantan Barat telah dapat dilaksanakan rnulai sejak tahap persia pan 
sarnpai akhirnya rnenjadi naskah laporan. 
Di dalarn perkernbangan bahasa Indonesia , bahasa-bahasa daerah asal ter­
tentu ikut rnernberikan surnbangan yang d dak keeil, baik dalarn hal pengaya­
an kosa kata urnurn , istilah, rnaupun ungkapan. Sehubungan dengan itu, pene­
titian bahasa daerah di Kalimantan Barat ini diharapkan akan ikut pula rnern­
berikan surnbangan seperti itu. 
Di sarnping itu, kegiatan penetitian bahasa daerah ini berrnaksud pula un­
tuk penyelarnatan kebudayaan-kebuayaan daerah yang beraneka ragam agar 
tidak musnah di kernudian hari. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan babasa nasional dan inven­
tarisasi bahasa-bahasa daerah, dalam tahun 1980/1981 UniversitaS" Tanjung­
pura, khususnya Fakultas Keguruan, telah rnendapat kepereayaan dari Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pe­
ngernbangan Bahasa, Jakarta, untuk melaksanakan pekerjaan penelitian baha­
sa daerah di Kairnantan Barat yang rnencakup tiga aspek, yakni : rnorfologi 
dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak , morfologi dan sintaksis bahasa Kenda­
yan, dan kedudukan dan fungsi babasa Melayu Pontianak. 
Penelitian rnorfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak ini merupa­
kan kelanjutan dar! peneltian struktur bahasa Melayu Pontianak yang telah 
kami laksanakan pada tahun anggaran 1979/1980. Demikian pula halnya 
dengan aspek kedua, yakni morfologi dan sintaksis bahasa Kendayan. sedang­
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kan aspek ketiga, yaitu kedudukan dan fungsi bahasa Melayu Pontianak me· 
rupakan aspek penelitian yang baru dimulai pada tahun anggaran 1980/ 
1981. 
Masalah pokok yang menjadi pusat perhatian dalam peneltian ini meli· 
puti: 
1. 	morfologi atau tata kata dan sintaksis atau tata kalimat; dan 
2. 	kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kehidupan sehari·hari di dalam 
wilayah pemakaiannya. 
Lokasi atau wilayah pemakaian bahasa yang diteliti adalah sebagai be· 
rikut. 
1. 	 Bahasa Melayu Pontianak yang meliputi daerah Kotamadya Pontianak 
yang mencakup 4 daerah kecamatan; dan 
2. 	Bahasa Kendayan yang meliputi daerah Kabupaten Pontianak dan Kabupa· 
ten Sambas yang mencakup 10 daerah kecamatan. 
Dalam melaksanakan tugas penelitian ketiga aspek ba1}asa daerah di Kali· 
mantan Bara t mi, kami banyak sekali mendapat bantuan, baik berupa perni· 
kiran dan informasi maupun fasilltas dan berbagai pihak. Oleh karena itu, 
izinkanlah kami menyampaikan rasa terima kasih serta penghargaan ya ng se· 
tinggi-tingginya kepada: 
L 	 Bapak Rektor Universitas Tanjungpura Pontianak; 
2. 	Bapak Kepala Kant or Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Kalimantan Barat ; 
3. 	Bapak Gubernur KepaJa Daerah Tinglcat I Propinsi Kalimantan Barat di 
Pontianak; 
4. Bapak 	Wallkota Kotamadya KepaJa Daerah Tingkat II Kotamadya Ponti­
anak: beserta Bapak Camat dalam wilayah Kotamadya Pontianak; 
5. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sambas beserta Bapak.bapak Ca· 
mat dalam wilayah Kabupaten Sambas; 
6. 	Bapak Bupati Kepala Daerah Kabupaten Pontianak beserta Bapak~bapak 
Camat dalam wilayah Kabupaten Pontianak; 
7. 	Bapak Temenggung, kepala·kepala suku, pemuka masyarakat beserta infor· 
man dan responden ; 
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8. 	Sa1)dara Ketua serta anggota Tim Pelaksana penelitian Morfologi dan Sin­
taksis Bahasa Melayu Pontianak, Morfologi dan Sintaksis Bahasa Kenda­
yan, dan Kedudukan dan Fungsi Bahasa Melayu Pontianak; 
9. 	Bapak dan Ibu peniJai Rancangan dan Laporan Penelitian, baik dari Pusat 
maupun Daerah; dan 
10. Masyarakat setempat yang berada dalam wiJayah penelitian bahasa iIlL 
Semoga amal kebaikan Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan Saudara-saudara men­
dapat ba lasan yang setimpaI da n Tuhan Yang Mahaesa. 
Kami menyadari bahwa basil laporan penelitian ini belumlah sempurna 
seperti yang diharapkan, masih terdapat kekurangan-kekurangan, kelemahan­
kelemahan walaupun kami telah melaksanakannya semaksimal mungkin de­
ngan batas kemampuan yang ada pada kamL Atas kekurangan dan kelemanan 
itu , kam1 mengbarapkan kritik dan saran untuk penyempurnaan. 
Akhirulkata, mudah-mudahan hasil karya ini bermanfaat bagi pengem­
bangan masyarakat dan bangsa Indonesia, khususnya di bidang pembinaan 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 lAtar Belakangdan Maliliah 
1.1.1 lAfar Belakang 
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan serta bahasa sendiri-sendiri. 
Kelompok suku bangsa itu -- sebagai bagian dari bangsa Indonesia - ­
di samping memiliki kebudayaan dan bahasa daerah, juga memiliki kebuda­
yaan dan bahasa nasional: 
Bahasa Indonesia dipergunakan sebagai alat komunikasi antar suku bang­
sa, baik dalam situasi formal maupun nonformal. Bahasa daerah dipergunakan 
sebagai alat komunikasi intrasuku bangsa yang biasanya dalam sua sana non­
formal untuk menunjukkan penghargaan rasa hormat, dan rasa intim terhadap 
lawan bicara yang berasal dari kelompok yang sama. 
Seminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta bulan Februari 1975 me­
nyimpulkan bahwa bahasa daerah berkedudukan sebagai bahasa di suatu da­
erah, dan merupakan kebudayaan yang dllindungi oleh negara . Dalam kedu­
dukannya sebagai bahasa suatu daerah, bahasa daerah juga berfungsi sebagai 
lambang kebanggaan daerah, lambang identitas daerah, dan alat penghubung 
dalam keluarga dan masyarakat. 
Jika dikaitkan dengan fungsi bahasa Indonesia, maka bahasa daerah ber­
fungsi sebagai pendukung bahasa nasional dan alat pengembang serta pendu­
kung kebudayaan daerah. 
Bahasa Melayu Pontianak sebagai bahasa daerah tidak terluput dari hal­




Bahasa Melayu Pontianak adalah bahasa daerah yang dipakai oleh 61.768 
orang penutur asli dari 22 kampung dalam wilayah 4 kecamatan di Kotamad­
ya Daerah Tingkat II Pontianak. (Laporan Tahunan Kantor Sosial Politik 
Kotamadya Dati II Pontianak, 1980/1981). 
Melihat luasnya wilayah pemakaian bahasa Melayu Pontianak dan fungsi 
serta peranannya seperti yang telah diuraikan di atas, perlu diadakan peneli­
tian lebih lanjut. 
Penelitian terhadap struktur bahasa Melayu Pontianak telah dilakuk~ 
pada tahun 1979/1980. Penelitian yang telah dilaksanakan itu memberikan 
gambaran umum tentang struktur kebabasaan bahasa Melayu Pontianak, ar­
tinya aspek kebahasaan yang ditinjau tidak disoroti secara kJ1USUS dan men­
dalam. Oleh karena itulah. diadakan penelitian secara khusus dan menda­
lam tentang morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak sebab sampai 
saat ini belum ada dokumentasi tentang morfologi dan sintaksis ballasa Me­
layu Pontianak. 
Penelitian terhadap morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak ini 
memiliki kepentingan, yaitu (1) mendukung perkembangan bahasa nasional 
Indonesia, terutama dalam pengayaan perbendaharaan kata bahasa Indonesia, 
serta (2) mendukung usaha pendokumtntasian dan pelestarian bahasa Melayu 
Pontianak itu sendiri. 
1.1.2 Masalah 
Dalam penelitian ini yang akan dibahas ialah bagaimana sistem morfologi 
dan sistem sintaksis banasa Melayu Pontianak dan bagaimana organisasi keba­
hasaannya. 
1.2 	 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan menginventarisasi serta mengolah data dan Wor­
masi untuk mendapatkan gambaran ten tang morfologi dan sintaksis bahasa 
Melayu Pontianak yang berguna, baik untuk keperluan penelitian bahasa lebih 
lanjut maupun untuk bahan dokumentasi. Secara khusus penelitian ini bertu­
juan mendapatkan deskripsi mengenai hal-hal sebagai berikut. 
(1) 	Morfologi bahasa Melayu Pontianak, yang meliputi morfem bahasa Me­
layu Pontianak , bentuk dan pembentukan kata bahasa Melayu Pontianak. 
(2) 	Sistem sinteksis bahasa Melayu Pontianak yang meliputi pola kalimat, 
kerangka kalimat, unsur segmental dan suprasegmental, frase dan klausa, 
serta jenis kalimat bahasa Melayu Pontianak. 
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Hasil yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah naskah 
yang mendeskripsikan hal-hal itu. 
1.3 Terminologi dan Kerangka Teor.i 
Agar Udak terjadi salah pengertian dalam membaea laporan ini, dalam 
bagian ini dibicarakan istilah-istilah yang digunakan. Selain itu, bagian ini 
juga akan membicarakan seeara singkat kerangka teori yang dipakai sebagai 
aeuan di dalam peneltian ini. 
1.3.1 Terminologi 
a. Analisu Morfologi 
Analisis !11orfologi ialah penyelidikan serta pemetaan pola-pola organisasi 
morfem bahasa Melayu Pontianak. 
b. Ana/isis Sin taksis 
Analisis sintaksis ialah penyelidikan eiri-eiri dan pola-pola organisasi tata 
kalimat (sintaksis) bahasa Melayu Pontianak. 
e. an-emKhas 
Ciri-etri khas ialaJl ciri-eiri khas kebahasaan yang mencakup bidang ta ta 
bentukan (morfologi) dan tata kalirnat (sintaksis) yang terkandung dalam ba­
basa Melayu Pontianak. 
d. Kosa Kata DaMr 
Kosa kata dasar ialah sejumlah kata bahasa Melayu Pontianak yang belum 
diberi bentuk baru dengan cara aftksasi, dengan eara perulangan, atau dengan 
cara penggabungan dengan morfem lain . 
e. Data 
Data ialah semua tuturan yang terkumpul untuk keperluan analisis. Data 
di sini meliputl (1) kata dan bagian-bagiannya, yaitu kata dasar, imbuhan, 
perulangan, dan gabungan kata; dan (2) kalimat yang meJiputi kata, frase, ser­
ta klausa . Data diperoleh dengan cara mengumpulkanjawaban para responden 
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atas pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam suatu instrumen sebagai sti­
mula. Di samping cara ini, ditempuh pula cara perekaman yang berfungsi se­
bagai variabel yang tidak dikontrol. 
f. Variabel yang Dikontrol 
Varia bel yang dikontrol ialah semua stimula dalam bentuk satuan keba­
hasaan yang meliputi unsur-unsur morfologi dan unsur-unsur sintaksis bahasa 
Melayu Pontianak. Stimula ini disusun da lam bentuk instrumen yang dibuat 
sesudah diadakan pendekatan. 
g. 	 Variabel yang tidak Dikontrol 
Variable yang tidak dikontrol ialah unsur-unsur kebahasaan yang diper­
oIeh dari hasil wawancara , penjelasan, dan percakapan bebas an tara petugas 
tim dan responden yang ditunjuk. 
h. Bahasa Melayu Pontianak 
Bahasa Melayu Pontianak ialah bahasa Melayu yang dipakai oleh masya­
rakat suku Melayu' berdomisili di empat kecamatan dalam wilayah Kotamad­
ya Dati II Pontianak. 
1.3.2 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan di dalam penelitian ini pada 
dasarnya adalah kerangka teori linguistik struktural karena teori ini menurut 
hemat kami cukup memadai untuk pemberian struktur bahasa Melayu Ponti­
anak dan lebih sesuai sesuai dengan sifat serta tujuan penelitian yang dilaku­
kan dalam arti lebih mudah diikuti oleh pembahasan nonIinguistik. 
Konsep tentang morfem didasarkan pada rumusan-rumusan yang dike­
mukakan Keraf dan Ramlan. Menurut Keraf (1973 :54-55), morfem ialah 
satuan yang ikut serta dalam pembentukan kata dan yang dapat dibedakan 
artinya. Selanjutnya, morfem dibedakan menjadi dua macam, yaitu morfem 
bebas dan morfem terikat. Morfem bebas ialah unsur yang dapat dengan lang­
sung membina kalimat, sedangkan morfem terikat ialah imbuhan. 
Dengan kata-kata lain Ramlan (1967:5-6, 8,11) mengajukan konsep se­
bagai berikut. Morfem ialah bentuk linguistik yang paling kedl, yang tidak 
mempunyai bentuk lain sebagai unsurnya. Morfem bebas ialah bentuk yang 
dalam tutur biasa dapat berdiri sendiri, sedangkan bentuk-bentuk linguistik 
dalam ucapan biasa tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu terikat pada b.en­
5 
tuk lain. 
Dari rwnusan kedua orang itu dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
(1) 	Morfem ialah bentuk linguistik yang paling keci1. 
(2) 	Untuk dapat berfungsi sebagai alat komunikasi, morfem bebas tidak me­
merlukan ikatan morfem lain. 
(3) 	Untuk dapat berfungsi sebagai alat komunikasi, morfem terikat memerlu­
kan ikatan morfem lain. 
Konsep tentang kata didasarkan pada pendapat Keraf dan Ramlan. Kata 
adalah kesatuan-kesa tuan yang terkecuali yang diperoleh sesudah sebuah kaU­
mat dibagi atas bagian-bagiannya, dan yang mengandung suatu ide . Konsep 
tentang kata meUputi bukan saja morfem bebas, teta pi meliputi semua bentuk 
gabungan antara morfem terika t dengan morfem bebas, atau morfem bebas 
dengan morfem dasar (Keraf , 1973 :56-57). Sejalan dengan pendapat Keraf 
itu ialah pendapat Ramlan (1967:7) yang mengatakan bahwa kata ialab ben­
tuk bebas yang paling sedikit atau dengan kata lain, setiap satu bentuk bebas 
merupakan bta. 
Dari konsep yang diajukan kedua orang itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kata adalah suatu bentuk finguistik yang dapa t secara bebas berdirl 
sendiri sebagai peti'J.bentuk kalimat. 
Konsep ka ta dasar didasaIkan pada pendapat Ramlan yang mengatakan 
bahwa ka ta dasar lalah bentuk yang paUng keeil yang menjadl asal kata kom­
pleks (1967:14). 
Pengertlan kombinasi afiks dfdasarkan pada defmisi Keraf (1 980:11 6) 
yang mengatakan babwa gabungan imbuban adalah pemakaian beberapa iro­
buhan sekaUgus pada kata dasar yang masing-masing mempertah.an.kan arti 
dan fungsinya. 
Pengertian tentang konflks juga dIdasarkan pada pendapat Keraf yang 
mengatakan bahwa konfiks adalah gabungan dua buah imbuhan atau lebih 
yang bersama·sarna membentuk suatu arti (1 973: 128). 
Konsep tentang kata keIja resiprok dalam penelitian bahasa Melayu Pon­
tianak berpedoman pada pendapat Keraf. Keraf (1980:96) mengatakan 
bahwa kata kerja resiprok ialah perbuatan menyatakan berbalasan atau timbal 
balik. 
Dasar penjenisan uta dalam bahasa Melayu Pontianak mengikuti konsep 
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yang diajukan Keraf. 
Kata sifat, yaitu segala kata yang dapat mengambil bentuk se-reduplikasi 
kata dasar-nya serta dapat diperluas dengan paling, lebih, dan sekali Kata 
tugas ialah kata yang tidak terrnasuk jenis kata benda, kata kerja, dan kata 
sifat, serta bukan kata yang masuk subgolongan jenis-jenis kata itu. Kata tugas 
dalam bahasa Melayu Pontianak juga dibagi menjadi dua, yaitu kata tugas 
monovalen dan kata tugas ambivalen. Kata tugas monovalen yaitu hanya ber­
fungsi sebagai penghubung, dan disebut ambivalen jika di samping bertindak 
sebagai kata tugas dapat pula bertindak sebagai jenis kata lain (Keraf, 1980: 
89-90). 
Setiap peristiwa morfoligis, terutama aftksasi dan reduplikasi, mernpunyai 
tugas yang berhubungan dengan gramatika. Setiap peristiwa morfologis, kecu­
ali mempunyai tugas yang berhubungan dengan gramatika juga menirnbulkan 
arti baru yang sernata-mata diakibatkan oleh peristiwa morfologis itu. Peru­
bahan makna akibat peristiwa morfologis ini haruslah secara umum, artffiya 
secara berturut-turut (Ramlan, 1967:46-48). Atas dasar konsepsi itulah 
arti dan fungsi afiksasi dan redu'plikasi yang terjadi dalam bahasa Melayu Pon­
tianak dilacak. 
Landasan teori yang digunakan dalam me!ileliti frase dan klausa ialah 
konsep yang diajukan oIeh Cook dan Tarigan (Cook, 1971:54,64,65,70, 
76,79,90,92,93,94,96,97; Tarigan, 1967:54). 
Pelacakan kalimat bahasa Melayu Pontianak didasarkan pad a konsep 
yang diajukan oleh Keraf (1973:156,161-164). 
1.4 Populasi dan Sampel 
Populasi dalarn penelitian ini ialah semua penutur asH bahasa Melayu 
Pontianak. Yang diambil sebagai sampel iala11 sejumlah penutur asli dari ern­
pat kecamatan dalam wilayah Kotamadya Pontianak dengan mempertimbang­
kan tempat, status, tingkat pendidikan, serta tingkat umur. Penunjukan sam­
pel dilakukan secara acak karena sampel dianggap sahlh mewaklli populasi. 
1.5 Data 
Data diperoleh dari penutur yang berasal dari daerah-daerah sumber data 
yang dipllih dengan teknik pengambilan sampel secara acak. Daerah sumber 
data yang dipilih rneliputi Kecamatan Pontianak Barat, Kecamatan Pontlanak 
Timur, Kecarnatan Pontianak Utara, dan Kecamatan Pontianak Selatan. Menu­
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rut survei pendahuluan , k eempat daerah itu menunjukkan bukti dapa t mem­
berikan data representatif, baik dari segi jumlah maupun dari segi mutu. Sum­
ber data tertulis tidal< dapat ditemukan karena belum ada bentuk inventaris 
tertulis ten tang bahasa Melayu Pontianak, kecuaJi hasil penelitian lsmaiI 
et. al. (l980). 
Data terdiri dari t iga perangkat . Data pertama adalah seperangkat j awab. 
an tenta ng kosa kata dasar bahasa Melayu Pontianak , data k edua berupa ja­
waban yang diberikan oleh responden mengenai kata bentukan bahasa Melayu 
pontiana k , dan data ketiga ialah jawaban mengenai kalima t , tata kalimat, ser­
ta fra se dan klatlsa bahasa Melayu Pontianak. 
BAB II MORFOLOGI 
Sebelum menguraikan lebih lanjut morfologi bahasa MelayuPontianak, 
p rlu dijelaskan bahwa dalarn rnendeskripsikan kata , frase, ataupun kalirnat 
bahasa Melayu Pontianak dipergunakan larnbang-larnbang yang sudah disah­
kan oleh IPA . Penggunaan lambang-lambang ini dirnaksudkan agar terdapat 
keseragaman pengucapan fonern-fonern oleh pernakai bahasa MeIayu Pontia­
nak itu sendiri dengan pembaca hasil peneIitian ini. 
Bahasa Melayu Pontianak mengena134 [onemo Mengenai sistem bunyi ini 
telah dibicarakan daIarn laporan pcneIitian "Struktur Bahasa Melayu Pontia­
nak" (I smail dkk. 1980 :27- 61 . OIeh karena itu, daIam Iaporan penelitian 
tentang morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak ini tidak akan dibi­
carakan lagi. 
2.1 Mor/em-mor/em Bahasa Melayu Pontianak 
Yang dimaksud dengan morfem bahasa Melayu Pontianak ialah kesatuan 
yang ikut serta dalam pembentukan ka ta bahasa MeIayu Pontianak dan yang 
dapat dibedakan artinya . Dalam penelitian diperoIeh data bahwa kata bahasa 
Melayu Pontianak dibentuk oleh morfem-morfem. 
j babini / dibangun oleh dua bcntuk, yaitu -{b } dan {bini}. Makna /bebi­
ni l tidak sarna dcngan makna / bin i/ . Dengan demikian , baik -{ba} maupun 
[bini] dapat disebut morfem bahasa Melayu Pontianak . 
Contoh: 
-{ tanam } + -{ I ? } menjadi . / tanamI ?/ 'tanami' 
-{ ba }- + -{ kajaR} menjadi /oobjaRf 'berlari-lari' 




Dilihat dari keterikatannya dengan morfem-morfem lain, morfem bahasa 
Melayu Pontianak dibedakan menjadi dua, yaitu morfem bebas dan morfem 
terikat . 
2.1.1 Mor/em Bebas 
Yang dimaksud dengan morfem bebas bahasa Melayu Pontianak ialah un­
sur bahasa bahasa MeJayu Pontianak yang dapat dengan langsung membina 
kalimat ata u bentuk yang dalam tutur biasa dapat berdiri sendiri. Mor fem 
bebas juga disebut morfem dasar atau kata dasar (Keraf, 1980:52). Berikut ini 
beberapa contoh morfem dasar/morfem bebas bahasa Melayu Pontianak serta 
penggunaannya dalam kalimat. 
Ibudu?1 Ilbudu man;} na9 maokan/I 
' anak' , Anak mana yang Anda maksudkan? ' 
Itimau?1 Iitimbau rni kecii amatfl 
'ember' , Ember ini terlalu keci!, 
Ibutoli Il butol tu dahkosonlI 
, botol ' , Botol itu sudah kosong~ 
Dalam kalimat II buda? mana na!) kau mao?kan II , morfem -fkant tidak 
dapat digolongkan ke dalam monem bebas sebab untuk membangun kaJimat 
diperlukan ika1an dengan morfem lain. 
2.1 .2 	 Mortem Terfkat 
Di samping morfem bebas, bahasa Melayu Pontianakjuga mengenal satu­
an bahasa yang tidak dapat erdirl sendiri dalam tuturan biasa. Keraf menye­
but morfem yang tidak pernah beridri sendiri fnj imbuhan, sedangkan Ranuan 
menyebutnya bentuk terikat (Kerar, 1980:51; Ramlan , 1967 :5-6), 
Bentuk-bentuk {t~} dalam Ita bujoR/, bentuk {-I?} dalam kata 
IbillcljaR/ , bentuk {-kant dalam Imao?kan/, bentuk { - I?} dalam kata 
!tanam?I , dan semua ben tuk Iinguistik yang dalam tuturan bal1asa Melayu 
Pontlanak tldak pemah berdirl sendiri melainkan selalu terlkat pada ben tuk­





{ l~baR} dalam II~ baR-I~boRI 'hancur lebur' 
{ lapI? t dalam Ilupa?-lapI?1 'selalu lupa' 
{moRl9 } dalam IcoRI9-moRI91 'coreng-moreng' 
2.1.3 Mor/em Bebas dan Ka ta 
Jika hanya dilihat sepintas lalu, seolah-olah antara kata dan morfem 
bebas daLam bahasa Melayu Pontianak itu sarna saja. Akan tetapi , jika ditinjau 
berdasa~kan pengertian yang diberikan Keraf dan Ramlan (Keraf, 1980:52; 
Ramlan , 1967 :7) mengenai pengertian kata dalam tuturan bahasa Melayu 
Pontianak dan morfem bebas terdapat perbedaan konsep . Menurut Keraf 
kesatuan-kesatuan yang terkecil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi 
atas bagian-bagiannya da'n mengandung suatu ide disebut kata, dan konsep 
tentang kata tidak saja meliputi morfem bebas, tetapi juga meliputi semua 
bentuk gabungan morfem, baik bebas maupun terikat. Dalam penelitian ter­
hadap morfem dan kata bahasa Melayu Pontianak perlu dibedakan antara 
pengertian morfem bebas dan kata untuk menghindari adanya salah tafsir 
atau salah anggapan bahwa kata pada bahasa Melayu Pontianak tidak terbatas 
pada morfem bebas saja. 
Contoh: 
(1) 	 lp<ilIr/'mengosek' adalah gabungan sebuah morfem terikat {N-} 
dan sebuah morfem bebas { kilIR } 
(2) 	 IsIqkol1 'karena sempitnya tempat tidak bebas bergerak' 
terbentuk oleh sebuah morfem bebas 
(3) 	 Ina9ka? blan~1 'sirsak' adalah gabungan dua buah morfem bebas, ya­
tu {na1a?} dan {bland~t 
(4) 	 19andIR/'mengobrol' terbentuk oleh dua buah morfem terikat 
{ N- } dan { andIR } 
Keterangan 
Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat bentuk nasal { N- } yang ber­
fungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif. Ujud { N- } ini tergantung pada 
fonem awal dari kata asalnya. Artinya, dapat berujud Iml, In/, 191, dan (iii . 
Perubahan { N- } dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /t/, / d/, /c/, dan /j/, morfem terikat 
{N- } berujud /n/. 
Contoh: 
{ N-} + {taRI?} menjadi /naRI?/ 'menarik' 
{N-} + {doRo9} menjadi /ndoRo9/ 'mendorong' 
{ N-} + {cabot} menjadi /ncabot/ 'mencabut' 
{N- } + {jawab} menjadi /njawab/ 'menjawab' 
Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /b/, dan /p/ morfem terikat { N- } 
berujud /m/, dan pada kata yang fonem awaJnya /p/ pembentukan /m/ ini di­
ikuti oleh hilangnya fonem /p/ pada kata dasar. 
Contoh: 
{ N-} + {bali] menjadi /mba Ii/ 'membeli' 
{ N-} + {pajoh] menjadi /majoh/ 'makan' (kasar) 
Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /g/, /k/, /R/,' dan /1/ morfem terikat 
{N- } berujud /9/. Fonem /k/ kadang-kadang larut. 
Contob: 
{N- } + {gaRo?} menjadi /r;gaRo?/ 'menggaruk' 
{ N-} + {kilIR} menjadi /~ilIR/ 'mengosek' 
{N- } + {keto?} menjadi /9atok?/ 'mengetuk' 
{N- } + {Roko?} menjadi /9Roko? / 'merokok' 
{ N-} + {label menjadi /9Iaoo/ 'berlagak' Oual tampang) 
Pada kata dasar yang diawali fonem /s/. morfem terikat { N- } berujud /n/ 
yang diikuti oleh hllangnya fonem /s/ pada kata dasar. 
Contoh : 
{ N-} + {sapu} menjadi /'fiapu/ 'menyapu' 
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Pada kata-kata yang fonem awalnya fonem vokal, morfem terikat t N- } ka­
dang-kadang berujud /m/ kadang-kadang berujud /9/. 
Contoh : 
{ N-}- + tapos} menjadi /9apos/ 'menghapus' 
{ N-}- + filIR} menjadi /milIR/ 'ke tulir' 
-{N- }- + {isap} menjadi /9 isap/ 'mengisap' 
{ N-} + {ulo?} menjadi /9ulo ?/ 'mengantar' 
Hasil penelitian terhadap bentuk kata berupa data yang menunjukkan 
bahwa kata dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dibagi-bagi menurut ben­
tuk morfem yang membangunnya. 
2.2 Bentuk Kata 
Berdasarkan konsep tentang kata seperti yang sudah dijelaskan di atas, 
maka kata dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dibedakan menjadi kata 
dasar dan kata bentukan, yang meliputi kata berafiks, kata ulang, dan kata 
majemuk . 
2.2.1 Kata Dasar 
Yang dimaksud dengan kata dasar ialah kata yang oleh Ramlan disebut 
bentuk asal, yaitu bentuk yang paling kecil yang menjadi asal ka ta kompleks 
(Ramlan, 1967:14). 
Contoh: 
{£ }­ 'hai' 
{9an }- 'dengan' 
-{ sZ-.9kol } (tidak bebas bergerak ka rena sempitnya tempat 
bekerja) 

{ s;) luwaR } 'eelana' 

Kata dasar bahasa Melayu Pontianak yang paling kedl bersuku satu dan 
yang paling besar bersuku tiga . Pola suku kata dasar bahasa Melayu Pontianak 
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telah dibicarakan dalam laporan penelitian (Ismail et. aL J980; 57-60). 
2.2.2 Kata Bentukan 
Yang dimaksud dengan kata bentuklin ialah kata-kata yang sudah menga· 
lami perubaban karena mendapat awalan, sisipan, atau akhiran, karena di­
ulang atau digabungkan dengan kata lain , yang lazim disebut kata mejemuk. 
2.2.3 Kata Berafiks 
Kata beraflks ialah kata dasar yang diperluas dengan jalan menambah­
kan aHks. Berdasarkan letak afiks yang ditambahkan, kata beraHks dibedakan 
menjadi (a) kata berpreflks, (b) kata bersufkis, (c) kata berkombinasi aflks 
dan (d) kata berkonflks. 
a. 	KataBerprefiks 
Kata berprefiks iaiah kata dasar yang diberi aflks di awai kata . Di dalam 
bahasa Melayu Pontianak terdapat tujuh buah preflks, yaitu {b;)-}, {di-}, 
{t~-}-, {N-} , {P;)-}-, {sa-f, dan {b-}. 
{ b;)-} + {pupoR} menjadi /oopupoR/ 'berbedak' 
{ oo--} + {gambarR} menjadi /oogambaR] 'bergambar' 
(b;) } + {bini} menjadi /oobini/ 'beristri/kawin' 
{di- } + {baso?} menjadi /dibaso?/ 'dicuci ' 
{di- } + {maRah} menjadi /dimaRah/ 'dimarahi' 
{di . } + {killR} menjadi /dikilIR/ 'dikosek' 
{ t;)- }- + {gul~?} menjadi /t;)guiL ? / ' terbaring' 
{tg- } + {campa?} menjadi /t;)campa?/ 'terbuang' 
-{ t;) } + {buan} menjadi /t;)bua9/ 'terjatuh' 
{ N..:. } + {Ruko?} menjadi /9Ruko?] 'merokok' 
{N- } + {bunoh} menjadi /mbunoh/ 'membunuh' 
{N- } + {doRo9r menjadi /ndoRo!}/ 'mendorong' 
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{N } + {sOR0,9} menjadi /nOR09/ ' !l1enyeterika' 
{pa-} + {manas} menjadi /pamanas/ 'pemarah' 
{pa-} + {malas} menjadi /pa malas/ 'pemalas' 
{pa-} + {mabo?} menjadi /pa mabo?/ 'pemabuk' 
{ sa-J + {pantaR} menjadi /sapantaR/ 'sepadan' 
{sa- } + {kali} menjadi /sakali/ 'sekali' 
{ka-} + {tua } menjadi /~too/ 'ketua' 
Keterangan : Dalam bahasa Melayu Pontianak hanya terdapat satu kata ben­
tukan berpreftks {ka-} . 
b. Kata Berwfiks 
Bahasa Melayu Pontianak juga "menggunakan suftks untuk menambah 
perbendaharaan katanya. Suftks dalam bahasa Melayu Pontianak ialah : 
{-an}, {-lah}, {-kan}, {-a}, dan {-I?}. 
Contoh : 
{main} + {-an} menjadi /malnan/ 'permainan' 
{puloh} .+ {-an} menjadi /pulohan/ 'sepuluhan' 

{ timbos }+ {-an} menjadi /timbosan/ 'timbunan' 

{ambI? } + {-lah} menjadi /ambI?lah/ 'ambillah' 

{bawa? } + {-lah} menjadi /bawa?lah/ 'bawalah' 

{ tido? } + {-lah} menjadi /tido?lah/ 'tidurlah' 

{ susu } + {-kan} menjadi /susukan/ 'susui/susukan' 

{ b<}sa?} + {-kan} menjadi /basa?kan/ 'besarkan' 

{tanam} + {-I?} menjadi /tanaml?/ 'tanami' 

{ dolo?} + {-I?} menjadi /doloI?/ 'dahului' 

{campoR}:+ {-I?} menjadi /campoRI?/ 'campuri' 

{rna?} + {-a} menjadi /ma?a/ 'ibunya' 
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{basa'> } + {-a} menjadi I bd sa'>d/ ' besarnya' 
{Romah} + {-d} menjadi /Romahd/ 'rumahnya' 
c. Kala Berkombinasi Ajiks 
PreHks dan sufiks sering digunakan bersama-sama untuk membentuk 
ka13 baru dalam bahasa Melayu Pontianak . Walaupun bersama-sama. namun 
proses aHksasinya tidak serentak dan da pa t dibuktikan bahwa penggunaan 
afiks-aHks itu bergantian susul-menyusul. Jadi, yang dimaksud dengan kata 
berkombinasi afiks sejalan dengan pendapat Keraf (1980: 116) yang menga­
takan, "gabungan imbuhan adalah pemakaian beberapa imbuhan sekaligus 
pada satu kata dasar , yang masing-masingnya mempertahankan art~ dan fung­
sinya". Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia ia lah kata berpakaian. Unsur 
langsungnya ialah pakaian dan ber-; unsur [angsung pakaian ialah pakai dan 
-an. Proses afiksasinya dapat diperiksa sebagai berikut. 
pakai I an I 
ber pakaian I 
berpakaian I 
Berdasarkan pengamatan terhadap contoh bahasa Indonesia dan penda­
pat Keraf di a13s. maka dapat disimpulkan bahwa kata-kata bahasa Mclayu 
Pontianak berikut ini dapat dikategorikan dalam kata bentukan yang men­
dapat kombinasi afiks, a13u dengan kata lain sebuah kata berkombinasi 
afiks. 
Contoh: 
/diulo?kan/ 'diantarkan' llnsur langsungnya mungkin /diulo?/ dan Ikan! 
mungkin juga /di-/ dan /ulo?kan/ 
/mbujoRkan/ 'melur:.Iskan' unsur langsungnya ialah /N-/ dan /blijoR­
kan/, dan unsur langsung /bujoRkan/ ialah /bujoR/ dan 
/-kan/ 
/ndoloI?/ 'mendahului' unsur langsungnya ialah /N-/ dan /doloI?/; unsur 
langsung kata / doloI?/ ialah /dolo?/ dan /-I?/. 
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Kesimpulan 11asil pengamatan contoh-contoh di atas ialah bahwa di dalam 
kata : 
/diulo~kan/ terdapat kombinasi aflks /di- / dan /-kan/ 
/mbujoRkanl terdapat kombinasi afiks /N-/ dan I-kanl 
/ndolol'? / terdapat kombinasi afiks /N-j dan I-PI 
d. Kata Berkonfiks 
Sebelum membicarakan lebih lanj:ut ten tang kata berkonfiks dalam baha­
sa Melayu Pontianak, perlu diketengahkan pengertian tentang konfiks. Menu­
rut Keraf (1980:1 14), yang dimaksud dengan konfiks adalah" ... gabungan 
dari dua macam imbu11an atau lebill yang bersama-sama membentuk satu 
arti-', Sebagai conto11 pembanding. dikemukakan kata dalam bahasa Indonesia 
kerruznusiaan. Karena bentuk kemallllsia atau manusiaan tidak ada dalam per­
cakapan biasa maka hanya ada satu kemungkinan bahwa kata kemanusiaan 
itu unsur langsungnya ialah manusia dan ke- ... -an. 
Berdasarkan keterangan di atas. maka kata-kata bahasa Melayu Pontianak 
berikut ini dapa t dika tegorikan ka ta bentukan yang dibentuk dari sebuah 
kata dasar dan konfiks atau dengan bta lain sebuah kata berkonfiks. 
Contoh: 
{ bdsa~ } + { kd- .. , -sa} menjadi /bbdsa~an/ 
{ Sdjo~ }­ + {b­ . , ,--an} mel~adi /bs;)jo?an/ 
{ timbos} + { j}<l­ . , . an } mcnjadi /p;)nimbosan/ 
Perha tikan contoh-contoh berikut : 
1) /kdbdsa~an/ 'terlalu longgar' 
/bbasa?/ (bukan bentuk yang berterima) 
! b;)sa'?an/ (bukan bentuk yang berterima) 
2) 	 /bSdjo?anj 'kedinginan' 
I k~SdjO? / (bukan bentuk yang berterima) 
17 
/s;,jo?an/ (buknn bentuk yang berterima) 
3) /p;lmbunohan/ 'hal/proses membunuh ' 
/p~mbunoh/ 'orang yang membunuh' 
/bunohan/ (bukan bentuk yang berterima) 
4) /p~nimbosan/ 'hal/proses menimbun' 
/panimbos/ 'orang yang menimbun' atau 
'alat lIotuk menimbun ' 
/ timbosan/ ' hasil menim bun ' 
Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat dua buab konfIks, yaitu 
{ ka- ... an} dan { p;l- ... -an }. 
2.2.4 R ed.uplikasi 
Yang dimaksud dengan reduplikasi ialah kata ulang, artinya sebuah kata , 
baik kata dasar maupun kata kompleks, yang diulang. Sebuah kata ulang harus 
mempunyai bentuk dasar dan antara kata ulang dengan bentuk dasarnya ha­
rus ada hubwlgan bentuk dan arti. Ramlan (1967:23) mengatakan bahwa per­
ulangan pada umumnya tidak mengubah keJas kata bentuk dasarnya . 
Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat tiga macam redupJikasi, yaitu: 
(a) peruJangan seJuruhnya, (b) peruJangan sebagian , dan (c) peruJangan de­
ngan variasi fonem . 
a. 	Peru/angan Seluruhnya 
Perulangan seluruhnya iaJah perulangan bentuk dasar secara utuh. Yang 
diulang mungkin kata dasar, mungkin kata kompleks. 
Contoh: 
/sam~-sama/ bentuk dasarnya /sama/ 
'sama·sama' '~ saina ' 




/saput0.9-saputo~/ bentuk dasarnya /gputO!)/ 

'sebagian-sebagian' 	 'sebagian ' 
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b. Perulangan Sebagian 
Perulangan sebagian ialah kata ulang yang bentuk dasarnya hanya salah 
satu anggota kata ulang itu dan anggota itu adalah yang bukan kata dasar. 
Contoh: 
/oopaham-paham/ bentuk dasarnya / bapaham/ 
'bertuka r pikira n' 
/tasuRo?-suRo? / bentuk dasarnya /tasuRo? / 
'terseok-seok' 
/ babtmet-lMn!l:t/ bentuk dasarnya /bah.mxt/ 
lambat-Iambat' 
Yang juga termasuk ka ta ulang sebagian iaJah ka ta /samalam-malaman/ ben­
tuk dasarnya / samalaman/ 'sepanjang malam/semalam suntuk'. Kata ulang 
seperti itu dalam penelitian hanya dijumpai satu . 
e. Kata Ulangdengan Variasi Fonem 
Kata ulang dengan variasi fonem ialah kata ulang seluruhnya, tempi di 
dalam proses perulangannya terdapat perubahan satu fon em atau lebih. 
'coreng-moreng' Bentuk dasarnya Ico R-e n/ . 
Dalam perulangan ini terda­
pat viasi lei dengan Iml . 
/labaR-IaboR/ 'hancur-Iebur' 	 Bentuk dasarnya /laboR/ . 
Dalam perulangan ini terjadi 
variasi /0/ dengan fa/. 
Ilupa?-lapZ:? / 'selalu lupa' 	 Bentuk dasarnya /Iupa? /. 
Dalam perulangan ini lal ber­
variasi dengan 1£/, sedang lui 
bervariasi dengan la/. 
2.2.5 Kala Maiemuk 
Di samping afiksasi dan reduplikasi, bahasa Melayu Pontianak juga me­
nambah perbendaharaan dengan mempersenyawakan dua kata atau lebih yang 
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menimbulkan sebuah pengertian bam yang lazim disebut kata majemuk 
laiur pembuktian kata majemuk bahasa Melayu Pontianak telah diurai­
kan panjang Iebar dalam laporan hasil penelitian Ismail et al_ (1980 :7 - 72) . Di 
sini hanya diberikan beberapa contoh kata majemuk bahasa MeIayu Pontia­
nak yang sangat produktif. 
1) lulu ilI?/ 	 'laiu lalang', Kata lulu ilI?/ ini terdiri dari dua kata yang 
digabung, yaitu /ulu/ 'huIu' dan JilI?/ 'hilir'; arti gabungan­
nya ialah 'lalu lalang'. 
2) /pula9-baII?/ 'berkali-kali' . Kata /pula9 ba1l?J terbentuk oleh dua kata, 
yaitu /pula9/ 'pulang' dan /baII?/ 'balik'/'berubah hadap' ; 
arti ga bungannya ialah 'berkali-kali' . 
3) /haRt;) b;)nd;)/ 'kekayaan'. Kata /haRt;) b;)nd;)/ berunsurkan kata 
/haRt;) / 'harta ' dan jb;)nd;)J 'benda' . Pengertian gabungan 
yang timbul bukanlah 11arta dan benda melainkan 'keka­
yaan'. 
2.3 Konstruksi Morfologis 
Dari data yang terkumpul dapat dilihat ciri konstruksi morfologis bahasa 
Melayu Pontianak, yaitu bahwa gabungan morfem --baik morfern terikat 
maupun bebas-- paling luas hanya berupa sebuah kata dan hubungan unsUf­
unsurnya sangat erato Artinya, antara morfem-morfem yang digs bung itu ti­
dak dapat disisipkan morfem lain , dan jika menambah morfem baru maka 
morfem yang ditambahkan tadi diletakkan sesudah atau sebelum gabungan 
yang sudah ada ; dalam hal penambahan, konflks diletakkan sebelum dan 
sesudah gabungan yang sudah ada. 
Apabila dilihat dari segi morfem yang digabung atau morfem yang mem­
bentuk sebuah kata, pola konstruksi morfologis bahasa Melayu Pontianak da­
pat digambarkan sebagai berikut. 
a. Konstruksi Mor/em Bebas (MB) 
Contoh: 

{bujoR} JbujoRJ 'lurus' 

{~} /l.xm4td/ 'lambat' 





b . 	 Konstroksi Morfem Terikat dan Mor/em Bebas (MT + MB) 
Contoh: 
{ di- t + { killR } menjadi /dikilIR/ ' dikosek' 
{N- } + {.~bali } menjadi Imb<lli/ 'membelf 
{ ku- } + { amb!? } menjadi /kuambJ?/ 'kuambij' 
c. 	 Konstuksi Mor/em Rebas doll Morfem Terikat (MB + MT) 
Contoh: 
{ ulo ? } + {-kant menjadi /ulo?kan/ 'antarkan' 
{ dolo?} + { -I? } menjadi /doloI?/ 'dahului" 
{maIn} + {-an} menjadi /malmin/ 'permainan' 
d. 	 Konstroksi Mor/em Terikat dan Morfem Terikat (MT + MT) 
Contoh : 
{N- } + {alIR} menjadi i ~alJR/ mengalir', J 
{N- } + {andIR} menjadi /9andJR/ 	 ' mengobror 
{ b<l- } + { tapo? } menjadi /b<ltapo?/ 	 'bersembuoyi' 
e. 	 K onstroksi Morfem Rebas dan Morfem Bebas (M B + MB) 
Contoh: 
{waktu} + {buka?} menjadi /waktu buka? / 'saat berbuka 
puasa 
{t<lmpat} 	+ { dudo" } mehjadi / tampat dudo?; 'tempat du, 
duk' 
{Rumah} + {sakIt} menjadi IRumah saklt/ rumah sa­
kit ' 
2.4 Morfofonemik 
Yang dimaksud dengan morfofonemik di sini ialah perubahan fonem aki, 
bat proses morfoJogis. Perubahan itu meliputi dari ada menjadi tidak ada, 
dari tidak ada menjadi ada, dan satu fonclll berubah manjadi fonem yang lain, 
dan bergesernya letak fonem dalam kata. 
Contoh untuk dari tidak ada menjadi ada ialah timbulnya fonem IN- J 
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dalam proses penggunaan prefiks /P'J- /. Timbulnya fonem /N- / ini sifatnya 
homorgan, artinya daerall artikulasinya sama atau berd.ekatan dengan daerah 
artikulasi fonem awal kata yang dilekati prefiks /pa-/ tadi. Misalnya. kata 
asal likot/ fonem awalnya ialah fonem /il jika mendapat prcfiks/p'J-/ nasal 
yang timbul ilalah bunyi nasal yang daerah artikuJasinya dekat dengan laring 
karena fonem okal mempunyai daerah artikulasi belakaIlg yang sama de­
ngan fonem /lJ/. Jika fonem awalnya fonem labial, maka fonem nasal yang 
timbul ialah fonem nasal labial. 
(ontoll : 
{paN- } + {bawa} menjadi / p'Jmbawa/ pembawa' 
{paN- } + {boR o9} menjadi /pamboRo9/ 'pemborong' 
{p'JN-} + {bunoh} menjadi /p ambunoh/ 'pembunuh' 
{PdN- } + {doRofj} menjadi /pandoRo9/ 'pendorong' 
{paN- } + {caRut} menjadi / pclIlcaRut/ 'suka omong 
kotor' 
{p'JN- } + {jaja} menjadi /p'Jnjaja?/ 'penjaga ­
{p.:lN-} + {goR£9} menjadi /P'J9gorf-!)/ 'penggoreng 
{paN-} + {goso?} menjadi / paT)goso? / penggosok' 
{pgn- } + {sapu} menjadi /panapu/ penyapu 
tP'JN-} + {sajo?} menja di / panejo/ 'pendingin' 
Da Jam penelitian ini ter!iha t adanya kesamaan antara bahasa Melayu 
Pontianak dan bahasa Indonesia dalam nasalisasi. 
Pe rubahan fonem yang menyangkut dari ada ke tidak ada (hilangnya fo­
nem) dalam bahasa Melayu Pontianak merupakan akibat nasalisasi. Jika fo­
nem awaJ sebuah kata dasar berupa fonem-fonem /k/, /p/ , /t / , /s/ didahuJui 
burryi nasal /N- / , maka fonem-fonem awaJ tadi akan luluh. Selain fonem 
awal , dalam bahasa Melayu Pontianak juga terdapat fonem akhir yang hilang. 
Fonem akhir itu adalah /?/ yang diikuti sunks / - I?/. 
Berikut ini digambarkan contoh-conto!l morfofonemik dalam bahasa 
Melayu Pontianak, berturut-turut dari kata dasar , penambahan prefiks 
/P'J J -/ . dan kata bentukannya yang sudah mengalami perubahan f on em di­




(I) 	{p<lN-} + {k<lcot} ==) /P<l9<lcot/ 'penakut' 
{p<ln-} + {kilyoh} --> /paryayoh/ 'pengayuh' 
{p<lN-} + {kapoR} 
-> /P<l9apoR/ 'pengapur 
(2) 	{p<lN-} + 1Pukol} > (p<lmukol/ pemuku]' 
{p<lN-} + tpa~)kon} --::) (p<lma9kon( 'pemukul' 

{p<lN-} + {potO!)} ) (P<lmoto9] pemotong' 

(3 ) 	 {p<lN-} + {tawaR} ? /p<lnawaR/ 'penawar' 
{p<lN-} + {tombo?} ? /p<lnombo? / penumbuk' 
{p<lN- } + { taRi} -~ /p<lnaRi/ 'penari' 
(4 ) {p:lN-} + {sapu} ) /p<lnapu/ 'penyapu' 
{p:lN-} + {suloh} ==) /p<lnuloh/ 'obar' 
{p<lN-} + {sakit} -- 'penyakit'-~) /p<lnaklt( 
(5) 	{dolo?} + {-i?} ~ /doloI/ 'mendahului' 
{N-} + {luka?} + {- I?} ) (9 Iuka l?( 'melukai' 
{N-} + {bula?} + {In ==) /mbulaI? ( 'berbohong' 
2.5 	 Ke/as Kata 
Dasar pembagian kelas kata bahasa Melayu Pontianak adalah dasar pem· 
bagian yang diajukan oleh Keraf (1980 :83), yaitu pembagian yang didasar­
kan pada ciri-ciri khusus yang ada pada kata itu. 
Berdasarkan struktur morfologisnya, bahasa Melayu Pontianak dibagi 
menjadi empat golongan kelas kata, yaitu: (I) kata benda, (2) kata kerja, 
(3) kata sifat, dan (4) kala tugas. 
2.5.1 Kata Benda 
Berdasarkan struktur morfologis bahasa Melayu Pontianak. morfem­
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morfem { pa- }, { b- }, { - an}, { P;l - , , , - an }, dan {ka- , ,, - an} 
merupakan ciri khusus tersebut di ata s, Di dalam kalimat, sebuah kata benda 
dapat diperluas dengan -{ na9 t + Kata SUa! (Ismail et ai" 1980:73), Berikut 
ini digambarkan pembentukan kata benda dari jenis kata yang bukan kata 
benda, 
Kata Dasar Jenis Kata Tambahan Mor/em Kata Benda 
-{ manas} sifat -{pa_ } fpdmanas / 
'pemarah' 
{tua} sifat {J.;;l-} /kdtua/ 
'ketua' 
{goso?} kerja {p;ln- } Jpaf}goso?! 
'penggosok' 
Selanjutnya, berikut ini diketengahkan pembuktian sebuah kata benda dari 
segi kelompok ka ta, 
Contoh : 
/ / buda? na9 cant =.') tu tuna9 ud ion (111a9' cant~?/ sebagai pembukti), 

'Anak yang cantik itu pacar Udin,' 

/iamb£?kan aku slawaR na~ baRu" Una9' baru/ sebagai pembukti) 

'Ainbilkan saya celana yang baru,' 

I/buda? na9 kuRos tu ana? siapal! (/ l1a9 kuRos, sebagai pembukti) 

'Anak yang kurus itu anak siapa: ' 

2,5,1.1 Kata Benda Dasar 
Cid morfologis kata benda da sar dalam bahasa Melayu Pontianak ter­
bentuk dari satu morfem bebas, 
Contoh: 
-{buda?} 'anak' 




2.5.1.2 Kata Benda Bentukan 
Dengan cara menambahkan morfem-morfem seperti yang tertera pada 
bagian 2.5.1 pemakai bahasa Melayu Pontianak dapat membentuk kata ben­
da. 
Selain kata benda berakifs. dalam bahasa Melayu Pontianak juga dikenal 
ka ta benda ulang dan ka ta benda majemuk. 
a. Ka ta Benda Berafiks 
DaJam bahasa Melayu Pontianak terdapat kata benda berafiks sebagai 
berikut. 
Contoh: 




Kata /sayo '!anj bukanlah 'sayur-mayur' dan bukan juga 'sayur ' , melain­
kan bukan sayur ocnar-benar. Kata sayur daJam bahasa Melayu Pontianak di­
sebut /gulay/. 
b. Ka ta Benda Ulang 
Bcntuk dasar kata benda uhJllg mungkin kala dasar mungkin kata berilll­
buhan. 
Dalam penelitian ini tidak ditemukan kata benda ulang lain kecuali kata 
ulang seluruh. Berikut ini diperikan kata benda ulang dalam bahasa Melayu 
Pontianak. 
(ontoh : 
/pe9gawe-pe9gawe/ 'kepala-kepala kampung' 




2.5.2 Kata Ganti 
Dalam bahasa Melayu Pontianak juga terdapat kata yang mempunyai 
sifat-sifat seperti kata benda . Keraf menyebut kata demikian ini kata sub­
golongan kata benda. yang secara tradisional disebut kata ganti. Dalam baha­
sa Melayu Pontianak terdapat beberapa kata ganti . 
2.5.2.1 Kata Ganti Orang 
Kata ganti orang ialah semua kata yang dapat menggantikan orang. Da­
lam bahasa Melayu Pontianak dikenal tiga macam kata ganti orang, yaitu 
kata ganti orang petama yang meliputi tunggal dan jarnak , kata ganti orang 
kedua, dan kata ganti orang ketiga, yang dua-duanya hanya mengenaJ satu 
macam , yaitu tunggal. Di daJam bagan berikut ini diperikan kata ganti orang 
dalam bahasa Melayu Pontiaflak. 
BAGAN 1 . KAT A GANTI ORANG 
Kata Ganti Orang 




/aku/, /saj'J / 
/kamf.?/ 







Dari bagan di atas terJihat bahwa untuk kata ganti orang kedua jamak 
digunakan bentuk kata ganti orang kedua tunggaJ ditambah kata /s:lmu'J/, 
sedangkan untuk kata ganti orang ketiga jamak digunakan juga bentuk kata 
ganti orang ketiga tunggaJ itu. 
2.5.2.2 Kata GantiEmpunya 
Kata ganti empunya bahasa MeJayu Pontianak iaJah ka ta ganti yang me­
nyatakan milik. Berikut ini kata ganti empunya bahasa MeJayu Pontianak 
dalam bentuk bagan. 
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BAGAN 2 KAT A GANTI EMPUNYA 











Contoh dalam konteks : 
/Rumah aku/ 'rumahku' 

/Rumah saya/ 'rumah saya' 

/Rumah kamf:?/ 'rumahku' 'rumah kami' 

IRumah kita/ 'rumah kita' 

IRumah kau/ 'rumahmu' 

/potlot awa?/ 'pensilku' 

/potlot awa? samua/ 'pensit kalian' 

/mao? dia! 'kemauannya' 

'kemauan mereka ' 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa bahasa Melayu Pontianak 
tidak mengenal bentuk klitik untuk menggantikan atau menyatakan empu­
nya atau miJik . 
2.5.2.3 Kata Ganti Tanya 
Yang dimaksud dengan kata ganti tanya ialah kata tanya yang mena­
nyakan benda, orang, atau keadaan yang dapat menggantikan kedudukan 
benda. 
Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat tiga macam kata ganti tanya, 
yaitu /siapa/ 'siapa', /apaya?/ 'apa saja', dan /mana/ 'mana'. Pernakaian kata 
ganti tanya itu sebagai berikut. 
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IIsiap~ basalah diukoml I 'siapa bersalah dihukum' 
Ilap~ ya? dimakanll 'apa saja dimakan' 
Ilmana naD kau mao? ambI?lahll 'mana yang Anda inginkan, ambilJah' 
2.5,2.4 Kata Ganti Penunjuk 
Kata ganti penunjuk bahasa Melayu Pontianak litul dan linil selalu 
terletak di awal kalimat dan mengisi jalur subjek. 
Contoh : 
Ilitu ha? kaull 'ltu milikmu.' 
Ilini maha II I 'lni mahal.' 
Ilini baRe? b~tollI , Itu yang bet ul' . 
2.5.2.5 Kata Ganti Penghubung 
Dalam penelitian hanya didapati satu kata ganti penghubung, yaitu 
lya91 'yang' dengan ciri terletak di awal kalimat dan mengisi jalur subjek. 
Contoh : 
Ily;!.!) b~tapo? barysatll 'Yang bersembunyi curang' 
Ilya!J b<:Jjangot jaha tl I 'Yang berjanggut garang.' 
Ijya!) basa? can~~!/I 'Yang besar bagus.' 
Kata lya!J! 'yang' jika berposisi tengah berubah menjadi Ina~! 'yang' 
dan fungsinya bukan lagi sebagai kata ganti, melainkan sebagai kata peng­
hubung/kata sam bung. 
Contoh : 
IIya9 can!!? tu ha? aba!} akull (jyaT)1 adalah kata ganti) 

'Yang bagus itu milik abang saya'. 

IlkRiT~ nan cantE'? tu ha? aba!) akull (jna9/ adalah kata sam bung) 

'Sepeda yang bagus itu milik abang saya.' 
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l!ya9 b;Jsa? mahaJ j ! (;ya~/ adalah kata ganti) 
'Yang besar malla!: 

/Italo? na9 b:lsa? mahaJl1 (/ na91 adalah kata sambung) 

'Telur yang besar mahal. ' 

2.5.2.6 Kata Canti (ak Tentu 
Dalam penelitian terhadap kata ganti 13k tentu dalam bahasa Mclayu 
Pontianak , ditemukan dua macam kala ganti tak tentu , yaitu / baRa9 siap.)/ 
dan perulangan kata ganti tanya di tambah /ja?l . 
((baRa!) siapa b:lsalah kdna? ukoml I 
'Barang siapa yang bersalah dihukum .' 

(Isiapa-siapa ja? mao?l/ 

'Dengan siapa saja mau.' 

I!apa-apa ja'l diRosa? I / 

, Apa saja dirusaknya.' 

2.5.3 Kata Kerja 
Kata kerja bahasa Melayu Pontianak dapat ditinjau dari segi morfologis 
dan dari segi kelompok kata. Dari segi morfologis, ka13 keIja bahasa Melayu 
Pontianak mempunyai ciri-ciri scbagai berikut. 
1) berprefiks i di- } , iba-}, {go:l-} 

2) berprefiks {N-} 

3) bersufiks i-I?}, i - kan} 

4) berimbuhan gabung idi- ...-kan}, idi- . . . -I?}, {ta- .. .-kan} 

5) brkonftks {ka- ...-an}, {ba- .. .-kan}. 

Berikut ini diberikan contoh kata kerja dengan aflks-afiks itu. 
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1) /ditf k£?/ 'diketuk' (kepalanya) 
/dil£cf-?/ 'diejek' 
/digulay/ 'disayur 
2) /b;JjemoR/ "berpanas' 
/balaki/ 'bersuami' 
/bapupoR/ 'berbedak' 
3) /tagul£?/ 'terbaring' 
/t;x;ampa? / 'terbuang, terlempar' 
/ tabua9/ 'terjatuh' 
4) /~Roko?1 'merokok' 
/mbaRi/ 'memukul' 
/ncabot/ 'mellcabut' 
5) /cubakan/ cobakan' 
/do?akan/ 'doakan' 
ikaci?kan/ 'kecilkan' 
6) /tanaml?I 'tanami' 
/l£mpaRI?i 'lempari' 
/pupoRl?/ 'bedaki' 
7) / dicubakan/ , dicobakan' 
/dikataka ni , dika takan' 
/di~jo?kan/ 'didinginkan ' 
8) / dipanasl? / 'dipanasi' 
/ dima Rahi? / 'dimarahi' 
/ditanamI?/ 'ditanami' 




/ t;}lupakan/ 'terlupakan' 
10) 	/bujanan/ 'kehujanan' 
/k;}s;}jo?an/ 'kedinginan' 
/k;}payahani 'kecapekan' 
11) /b;)lakikan/ 'bersuamikan' 
/ b;) binikan/ 'beristrikan' 
/b;}tutopkan/ 'bertutup' 
Kata kerja bahasa Melayu Pontianak menurut bentuknya dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu kata kerja dasar dan kata kerja bentukan. 
Di samping pembagian menurut bentuk, kata kerja bahasa Melayu 
Pontianak dibedakan juga menjadi kata kerja transitif, intransitif, kala kerja 
aktif, kata kerja pasi( kata ke rja resiprok, dan kata kerja refleksif. Akan 
tetapi, pembagian ini bukan hasil penelitian yang mengikuti pendekatan 
struktural secara murni melainkan pembagian berdasarkan kriteria sernantik. 
Penyimpangan ini disebabkan oleh penemuan adanya kata·kata kerja itu. na­
mun tidak ditemukan ciri-ciri morfologisnya . Berikut ini dipaparkan sedikit 
ciri-ciri semantik kata-kata keIja itu. 
2.5.3 .1 KataKerja Dasar 
Yang dimaksud dengan ka ta kerja dasar ialah kata keIja yang hanya di­






/ p;}gi/ 'pergi' 

2.5.3 .2 Kata Kerja Bentukan 
Dari segi pembentukannya, kata kerja bentukan bahasa Melayu Ponti­
anak dibedakan menjadi ka ta kerja beraflks, kata kerja ulang, dan kata kerja 
majemuk. 
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a. Kata Kerja Berafiks 
Kata keIja berafIks ialah kata kerja dasar yang diberi bentuk baru dengan 
cara rnenarnbahkan afIks. 
Contoh : 
{N-} + {Ruko?} rnenjadi lruuko?1 'rnerokok' 
{l£rnpaR} + {I?} rnenjadi 11£mpaRI?1 'Iernpari' 
{susu} + {-kan} rnenjadi Isusukanl 'susukan' 
'susui' 
b. Kata Kerja Uiang 
Kata kerja ulang ialah kata keIja yang anggotanya rnerupakan kata, baik 





c. 	Kata Kerja Majemuk 
Kata keIja rnajernuk ialah kata keIja yang dibentuk dari gabungan dua 
buah kata atau lebih. 
Contoh: 
Ipulau ball? I 'Ialulalang, berkali-kali' 
Ikulu killl 'hilir rnudik' 

Il:xljual belil 'berjual beli' 

2.5.3.3 Kata Kerja AktiJ 
Berdasarkan tinjauan serna ntik , kata kerja aktif dalarn bahasa Melayu 
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Pontianak menunjukkan bahwa pokok kalimat melakukan perbuatan atau 
tindakan seperti yang tersebut dalam predikatnya . 
Contoh: 
Ilayah td9llh tido?l / 'Ayah sedang tidur.' 
Ildi;} t;}I)ah b;}cakapll 'Ia sedang berbicara' 
Ilmunah b;}lom b;}lakilI 'Munah belum bersuami.' 
2.5.3.4 Kata Kerja Pasi! 
Kata kerja pasif menjelaskan dalam kalimat bahwa subjek dikenai atau 
menderita akibat perbuatan seperti yang tersebut dalam predikat. Ciri kata 
kerja pasif bahasa Melayu Pontianak ialah berprefiks Idi- /, It;}-I , atau 
didahului oleh kata Ik;}na? j 
/ /kau dipa!)gIl rna?I I 'Anda dipanggiJ Ibu .' 
j/kau kena? paI)gJl rna?!! 'Anda dipanggil Ibu .' 
/ / butola t;}campa? I I 'Botolnya terlempar' 
2.5.3.5 Kata Kerja Transiti! 
Kata kerja transitif ialah kata kerja yang di dalam kalimat disertai oleh 
objek, atau dapat ditambahi objek. 
Berikut ini diberikan contoh kata kerja transitif bahasa Melayu Ponti­
anak, 
lima? muda makan/I 'Bibi makan.' 
lima? muda makan nasill 'Bibi makan nasi.' 
Ilayah ka u mbali b7£b~? j I 'Ayahmu membeli itik' 
//aba9 9ambl? dultll 'Abang mengambil uang.' 
2.5.3.6 Kata Kerja Intransiti! 
Di dalam kalima t, kata kerja intransitif tidak memerlukan hadirnya 
objek atau tidak mungkin diikuti oleh objek. Kata kerja bahasa Melayu Pon­
tianak berikut ini termasuk kata kerja intransitif. 
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Contoh: 
lima? taI)ah tido~ 1i 'Ibu sedang tidur.· 
!Idato~ p<lgi/ f 'Kakek pergi.' 
iIbuRo!) t;) Rba!) / i 'Burung terbang: 
Dalam penelitian terhadap morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pon­
tian~k ini didapati dua macam kata kerja lagi yang belum dilaporkan dalarn 
laporan penelitian Ismail. et al. (J 980). KatakeIja itu ialah kata keIja refleksif 
dan kata kerja resiprok. 
2.5.3 .7 Kata Kerja R esiprok 
Kriteria struktural tidak dapat digunakan untuk menjelaskan CIrJ':-CUl 
stTuktu r kata kerja resiprok bahasa Melayu Pontianak. Oleh karena itu. kri· 
teria yang digunakan adalah kriteria sernantik . Dalam bahasa Melayu Ponti­
anak kata kerja resiprok memberi maklla bahwa pekeljaan itu dilakukan 
berbalasan . Dari segi bentuk , kata kerja resiprok ini mempullyai prefiks 
/b~-( Menurut hasil pengamatan , pengertian herbalasan ini bukan karena 
kata dasarnya, tetapi juga buk:ln oleh makna yang terkalldung di dalam 
kata itu secara keseluruhan. 
2.5 .3.8 Kata K erja Refelsif 
Kata ke~a refleksif ditemukan bukan berdasarkan kriteria struktural. 
melainkan kriteria semantik. Bentuk kata kerja refleksif il1i memberikan 
makna bahwa pekerjaan dilakukan dan mengenai orang yang sarna. Dengan 
kata lain, pekerjaan yang dilakukan itu mengenai diri sendiIi. 
Pengertian refleksif ini bukan ditentukan oleh kata dasarnya dan bukan 
pula oleh afiks yang melekat melainkan oleh makna yang diberikan oleh ben­
tuk itu sendiri. Berikut ini diketengahkan beberapa kata kerja refleksif dalam 
kalimat-kalimat bahasa Melayu Pontianak . 
Iisiti b<lpu poR di bill? II 'Siti berbedak di kamar. ' 
I/ali taIJah b~sisIR di t'imbo?// 'Ali sedang bersisir di jalan' 
Iidia tu malaR bagaRo? I 1 ' Ia selalu bergaruk .' 
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Untuk memperjelas makna refleksif itu berikut ini digambarkan pema­
kaian kata IbapupoRI dan IsisIRI dalam konteks yang berbeda. 
IlpupoR kau tabal amatlI 'Bedak Anda terlalu tebal.' 
lima? tanah mupoRI? adI? I I 'Ibu sedang membedaki adik.' 
IlsisIR ali cant f.?/ I 'Sisir Ali bagus' 
IIsiapa na9 i1isIRkan kaul I 'Siapa yang menyisir Anda?' 
Dari contoh itu nyatalah bahwa pengertian refleksif diberikan oleh kata 
kerja itu secara keseluruhan di daIam kalimat dan bukan oleh kata dasarnya 
ataupun oleh afiksnya kalena melekatnya bentuk Iba-I melainkan ditentu­
kan oleh bentuk itu sendiri. Berikut ini dipaparkan beberapa kata kerja re­
siprok bahasa Melayu Pontianak daIam kalimat. 
IjaJi bagocoh IJIn si umaRII 
, Ali bertinju dengan si Umar.' 

lima? !Jan ayah kau suka ga? bat~kaRII 

'Ibu dan ayahmu suka bertengkar?' 

Iisi bibah bacinta 9an si abull 

'Si Bibah bercirIta-cirItaan dengan si Abu.' 

Kata-kata Ibagocoh/, IbatQ!}kaR/, dan IbacirIta/, dimasukkan ke dalam 
bent uk kataketja resiprok bukan karena makna kata dasarnya dan bukan 
karena melekatnya bentuk Iba-/. Perhatikan kata-kata Icinta/, Igocoh/, 
dan It~aRI dalam kalirnat-ka limat b'erikut irIi. 
I I ,ali I)gocoh si umaRII 
Ilgocoh ja?1I 
Ilaku tada? ga? ~:l9kaRII 
Ilabu cintakan si bibahlI 
lleinta si abu tada? dibalaslI 




'Saya tidak juga membantah.' 

'Abu meneintai si Bibah 





Bentuk bal bukan petunjuk suatu bentuk resiprok . Perhatikan beberap~ 
contoh berikut ini. 
I/munah td1}ah bdbaju/I 'Munah sedang memakai baju.' 
//kdna? oms;.o.t tada? ga? babuni diai/ 'Dia dimarahi tidak berbunyi.' 
//9apa tada? b<lkupiah kau nil! 'Mengapa Anda tidak bersongkok'." 
Dad cOIlloh perbandingan di atas nyatalah bahwa bentuk kala kerja re­
siprok bukan ditentukan oleh kata dasa r ataupun afiks. 
2.5.4 Kata Sifar 
Yang imaksud dengan kata sifat ialah segala kata yang dapat me ng­
ambil bent uk se- + reduplikasi karadasar + -l1ya, serta di dalam kalimat 
clapat di perl ua . dengan paling.lebih _ sekaii , sangat. dan ama!. 
Dari data yang diperoleJl _ ternyal3 bahwa kala sekali tidJk ada di da lam 
bahasa Mela yu Pontianak. Yang ad~ hanyalah i palIn/ . Ibblh,- . lamal / , dan 
Isa9al / dalam jumlah yang sangat miskill. 
Contoh : 
1) Ibasa? / 'besar' 
ISab"clsa? -b asa? I 'sebesar ,besarnya' 
Ibasa? 3m3t! 'besar amaf 
2) 	 Ibagosi 'bagus' 
/palJ9 bagosl 'paling bagus' 
Isa bagos, ba gosl 'sebagus-bagusnya 
3) 	 Ijahatl 'buru,jelek' 
Is~jaha t,jaha tal 'seburuk-buruknya 














Apabila dilihat dari segi bentuknya, kata sifat Melayu Pontianak dibe­
dakan menjadi kata sifat dan kata sifat bentukan. Kata sifat bentukan dibe­
dakan lagi menjadi tiga menurut proses pembentukannya, yaitu : kata sifat 
beraflks, kata sifat ulang, dan kata sifat majemuk. 
Kata Silat Dasar 




2.5.4.2 Kata Sifat Bentukan 
Yang dimaksud dengan kata sifat bentukan ialah kata sifat yang dibentuk 
oleh sedikit-dikitnya dua morfem_ Kata sifat bentukan bahasa MeJayu Ponti­
anak meliputi kata sifat beraftks, kata sUat ulang, dan kata sifat majemuk_ 
Kata Silat Berafiks 
bahasa Melayu Pontianak terdapat kata sifat berafiks sebagai 
'sebesar·besarnya' 
'semau-maunya' 
/ sdpanday-pandaYd/ 'sepandai-pandainya' 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa afiks yang menjadi ciri kata si­
fat bahasa Melayu Pontianak ialah kOnItks /s'J-t,)/. 
b. 	Kata Silat UlJlng 
sUat ulang, yaitu kata sifat dasar yang diulang atau dengan kata 
lain kata sifat yang anggotanya sebuah morfem bebas. Dalam bahasa Melayu 
Pontianak haoya ada satu rnacam kata sifat ulang, yaitu kata ulang seJuruh 




/jahat·.iahat ' 'bur'!k·buruk. jeiek·je]ek· 

/cantJ'1.cantPj 'bagus· bagus' 

c. 	 Kata Sifat Majemuk 
Kala sifat majemuk i~;ah kala sifat yang dibentuk oleh dua buah kata 
dasar atau lebih . 
Comoh: 
/panday akal/ 'cerdik' 
/makan ati! 'makan halr 
!b~sa? atil 'bangga' 
2.5.5 Kata Tugas 
Yang dimaksud dengan kala tugas ialah segala macam kata yang tidak 
termasuk salah satu jenis kata aTau subgolongan jenis kata benda , sifat. atau 
kerja. seperti kata depan dan kala penghubung. 
Kala tugas bahasa Melayu Pontianak ada yang monovalen, artinya 
semata-mata bertugas memperluas kalimat saja , dan ada kata tugas yang 
ambivalen, yaitu kaia tugas yang di samping berfungsi sebagai kala tugas 
yang monovalen dapat juga bertindak sebagai jenis kata lain, baik dalam memo 
bentuk kalimat minim maupun dalam mengubah bentuknya . 
Contoh kata tugas yang monovalen : 
'dengan'/na 9/ 

//aku nary die tu maslh pupuan!/ 

'Saya dengan dia masih saudara sepupu.' 

/ya 9/ 'yang' 

//ya9 b~jal2n p~ryabes dato? aku// 





/ /soal nulls aRab tu m Lma9 pand£kaR dialJ 

'Perkara menu lis hurufArab dia memang pandai.' 
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Contoh kata tugas yang ambivalen : 
/dalam/ 
'dalam' 
/cincIn kami? t;)campa? dalam paRIt// 
'Cincin terpelanting ke dalam parit.' 
/t;)!}ah/ 
'sedang' 
//wa!J t;)gah masa? di dapo?// 
'Nenek sedang masak di dapur.' 
//kamI? b;)lom makan// 
'Saya belum makan.' 
Kata-kata / dalam/, /ta9ah/, dan /b;)lom/, selain berfungsi sebagai kata 
tugas dapat pula berfungsi sebagai kata biasa, dan dapat pula membentuk 
kalimat minim. 
Contoh sebagai kata dan sebagai kalimat minim: 
/ /tlag;) tu dalam/ / 'Sumur itu dalam.' 
/ /kamI? pilIh t;)9ah/ / 'Saya memilih yang tengah.' 
//b;)lom// 'Belum.' 
2.E Fungsi dan Arti Afikasi serta Red.upUkasi 
AfIksasi dan reduplikasi adalah peristiwa morfologis. Peristiwa mor­
fologis, terutama aflksasi, mempunyai fungsi yang berhubungan dengan 
gramatika . 
2.6.1 Fungsi Afiks 
Data yang terkumpul menunjukkan bahwa setiap aflks yang digunakan 
oleh bahasa Melayu Pontianak mempunyai fungsi tertentu. 
a. Fungsi Prefiks /ba-/ 
Prefiks /b'd-/ mempunyai fungsi untuk membentuk kara kerja dari kata 
lain yang bukan kata kerja. Berikut ini kata-kata berprefiks /b'd-/ yang 
dibentuk dari kata benda dan kata sifat. 
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(1) 	Kata Benda 
/pupoR/ 'bedak' /bapupoR/ 'berbedak' 




/baju/ 'baju' /babaju/ 'berbaju' 

(2) 	Kata Sifat 
/panas/ 	 'panas' /bapanas/ 'berpanas 
'malas' /bamalas/ 'bermalas-malasan'/malas/ 
I takko?/ 	 'lekuk' /batakko? / 'mempunyai lekukan 
Jika prefiks /b'J- / dilekatkan pada kata dasar kata kerja . prefiks / ba- / 
mempunyai fungsi inflektif, yaitu membentuk kata kerja intransitif. 
/ laRi/ 'Iari' / balaRi/ ' berlari' 
/fiani/ 'nyanyi' /bafiani/ 'bernyanyi' 
Sebuah kata kerja tidak akan berubah menjadi jenis kata lain jika mendapat 
preflks /b'J-/. Dalam bahasa Melayu Pontianak, preflks /ba- / tidak pernah 
ditanggalkan. 
Kata jalan dalam bahasa Melayu Pontianak adalah kata kerja sebab 
kata jallIn dalam bahasa fndonesia yang mempunyai makna menunjukkan 
benda--misalnya, jallIn rusak - - dalam bahasa MeJayu Pontianak disebut 
/tfmbo?/. 
/jalankan Raja awa? / 'lalankan kuda Anda!' (dalam bermain catur) 
/buda? tu bajalan l~m""t I'Anak itu berjalan lambat.' 
b . Fungsi Prefiks /ta- / 
Prefiks /t;)- / dalam bahasa MeJayu Pontianak mempunyai fungsi me"'­
bentuk ka ta kerja pasif. 
/ /iduI) did tdtumbU? kd pintu// 
'Hidungnya terbentur pada pintu.' 
40 
//ta? t;)panda9 olIhku kau OOk;lRj;)// 

'Tidak kulihat Anda bekerja: 

//ta? t;lk;ljaR olIh SaY;l buda? tuff 

'Tidak terkejar olehku anak itu.' 

c. 	 Fungsi Prefiks /b-/ 
Walaupun dalam bahasa Melayu Pontianak prefiks /b-/ merupakan 
preflks yang tidak produktif, namun preftks /b-/ mempunyai fungsi mem­
bentuk kata benda dari kata sifat. Dalam bahasa Melayu Pontianak hanya 
terdapat kata bentukan berpreftks /k;l-/ yaitu : 
'tua' /k;ltU~/ 'Ketua,' 
d. Fungsi Prefiks /di-/ 
Prefiks /di-/ mempunyai fungsi untuk membentuk kata kerja pasif. 
Dalam penggunaan sering bervariasi dengan pemakaian kata /k;)na?t 
Contoh : 
/dip[ .to? ulaR/ 	 'digigit ular' 
/k;lna? p[ to? ulaR/ 'digigit ular' 
/ dip;llasah ayah/ 'dihajar ayah' 

/k;lna? p;)Iasah ayah/ 'dihajar ayah' 

/ditumbU? buda?/ 'ditinju anak' 

/k;)na? tumbU? buda?/ 'ditinju anak' 

e. Fungsi Prefiks /s;)-/ 
Preftks /s;)-/ mempunyai fungsi untuk membentuk keterangan kuanti­
tatif dari kata dasar kata benda. 
Contoh: 
/ma?/ 'ibu' /s~ma?/ 'satu ibu/seibu' 
/cantl9/ 'kaleng' /secantI9/ 'satu kaleng/sekaleng' 
/d3pa?/ 'depa' /s;ld~pa? / 'satu depa' 
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f. Fungsi Prefiks ip'd-/ 
Prefiks / P';I - / dalam bahasa Melayu Pontianak mempunyai fungsi untuk 
membentuk kata benda dari kata dasar kata sifat. 
Contoh: 
/ ti9gi/ 'tinggi' /p'd( irygi / 	 'petinggi' (sejajar , 
dengan kepala kaI11­
pung) 
/manas/ 'marah' / pdmanas/ ' pemarah' 

/Rosa?/ 'kaeau' /p'dRosa?/ pengaeau' 

g. Fungsi Sufiks I-ani 
Sunks /-an/mempunyai fungsi untuk membentuk kata benda dari kata 
dasar kata kerja . 
Contoh : 
/saj i/ 'hidang' /sajian/ 'hidangan' 

/euRi/ 'curi- /euRian/ 'eurian' 

/ pa9gIl/ undang' / peygIlani undangan 

h. Fungsi konfiks /b - ... - ani 
Da lam bahasa Melayu Pontianak konflks /k'd - ...-an/ pada umumnya 
melekat pada kata benda. kata kerja , dan kata sifat. Adapun fungsi konfiks 
/b - . . . - an/ sebagai berikut. 
(J) 	Membentuk kata kerja pasif dari kata dasar kata benda , kata kerja 
maupun kata sifat. 
Contoh: 

/ ujan/ 'hujan' /keujanan/ 'kehujanan' 

/jatU?/ 'jatuh' /kejatU?an/ 'kejatuhan' 

/S'djU?/ 'dingin' /bs'djU?an/ 'kedinginan' 

(2) 	 Membentuk kata benda dari kata dasar kata kerja dan kata sifat. 
Contoh: 
/mati/ 'mati' /bmatian/ 	 'kematian' 
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/pandayj 'pandai' lkapandayan! 'kepandaian' 
/su9gUh/ 'sungguh' /kesu!}gUhan/ 'kesungguhan' 
(3) 	Membentuk kata sifat yang menyatakan sangat dari kata dasar kata sifat. 
Contoh: 
/ sub/ 'suka' /kasuka?an/ 	 'kesukaan' 'sangat 
senang' 
,
/payah/ sukar' /bpayahan/ 'sangat sukar' 
/S:ljU?/ 'dingin' /bs:ljUkan/ 'sangat dingin' 
i. 	 Fungsi konftks /P:l- .. .-anl 
Konflks IpJ- . . . - an/ mempunyai fungsi untuk membenluk kata benda 
dari kata dasar kata kelja . 
Contoh: 
ItaRI?/ ' tarik' /p:lnaRIkan/ 'penarikan' 
/panda9/ 'pandang' /P:lmanda9an/ ' pemandangan' 
/eaRI?/ 'cari' /p:lnaRI?an/ 'penghidupan' 
j. 	Fungsi konfiks /di- .. . -1/ 
Konfiks /di- . . . - 1/ dapat melekat pada kata dasar kata benda, kala 
sifa!. dan kala kelja. Konflks /di- .. .-11 berfungsi untuk membentuk kata 
kerja pasif. 
Contoh: 
/kawln/ 'nikah' /dikawlnI? / 'dinikahi' 

/maRah/ 'marah' /dimaRahI?/ 'dimarahi' 

/susu/ ' susu' /disusuI? / 'disusui' 

k. 	Fungs; konftks / di- . ..-kan/ 
Konfiks /di- . ..- kan/ biasa melekat pada kata dasar, kata sirat, dan 




Isam;;) ! 'sarna- Idisamdkan / 'disa maka n' 
Icampa? ( ' buang' Idicampa?kanl 'dibuang' 
Ib<:Ji I 'beJi' IdibdJikanl 'dibelikan' 
Dalam penggunaan sehari-hari , konflks ini sering disejajarkan dengan 
Ikena ? ... - kan/ . 
Contoh : 
Idicampa? kant 'dibuang' Ikdna? campa?kanl 'dibuallg' 
Idib;;) lika n! , dibelikan' Ikdna? bdlikanl 'dibelikan' 
Idilict?kanl 'dipermain- Ibna? lfc~?kanl ' dipermain­
kan' 
Pa da ka ta-ka ta tertentu konflks / di- . . .-II disejaja rkan dengan 
Idi- . .. -kan/. 
Contoh : 
Idisusu I?! 'disusui' jdisusukanl 'disusui' 
IdipanasI'? i ' dipanasi' /dipanaskanl 'dipanasi' (bukan 
dipanaskan) 
2.6.2 Arti Afiks 
Dengan arti dimaksudkan arti yang timbul sebagai akibat pensllwa 
morfologi, khususnya aflksasi. Perubahan arti itu harus secara umum , artinya 
berturut-turut terdapat. 
Untuk menentukan apakah perubahan makna itu termasuk umum atau 
tidak, Ramlan (J 967) memberikan cara sebagai berikut. Pertama harus 
diJihat, apakah kata yang kita hadapi itu benar-benar kata kompleks. Jika 
tahap ini telah terlewati dan terbukti bahwa kata yang kita hadapi itu kata 
kompleks, sampailah pada tahap kedua. yaitu apakah bentuk dasarnya 
mempakan bentuk bebas . Jika terbukti bentuk dasarnya bentuk bebas sam­
pailah ke lahap ketiga, yaitu membandingkan arti benluk komplek s ilLi de­
ngan makna bentuk dasarnya . Jika terbukti bahwa anlara makna benluk kOlll­
pleks dan bentuk dasar mempunyai pertalian, sampailah pada tahap keemp:11 
atau tahap terakhir. yailu apakah perubahan arti itu secara umum . 
Dengan mengikuti lahap-tahap yang diberikan oleh Ramlan itu dapatlah 
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ditentukan arti-arti afIks bahasa Melayu Pontianak. Berikut ini akan diperikan 
arti-arti afiks yang ada dalam bahasa Melayu Pontianak. 
a. Arti Preiks /b;)-/ 
Arti prefiks /bo- / bergantung pada atau ditentukan oleh keIlls kata 
bentuk dasamya . 
1) Jika bentuk dasarnya kata benda, prefIks / b'J-/ mempunyai arti: 
a) memiliki apa yang disebut pada bentuk dasar; 
/b'Jp;)Rasa ?an/ 'mempunyai perasaan' 

/b;}duwlt/ 'mempunyai uang' 

/b'Jbini dua?/ 'mempunyai istri dua' 

b) melakukan perbuatan yang berhubungan dengan apa yang disebut dalam 
bentuk dasar; 
Ib;)b'Jl.anja / 'melakukan perbuatan belanja' 

/b'Jbaju/ 'sedang melakukan pekerjaan memakai baju' 

Iba](QbUn/ 'melakukan pekerjaan berhubungan dengan kebun' 

Ad~ kemungkinan prefiks /b~-/ mempunyai arti lebih dari satu. misaI­
nya: 








jbos'JluwaR/ 	 'mempunyai' 

'memakai. melakukan perbuatan' 

2) Jika bentuk dasarnya kata biJangan, / ba- / mempunyai arti menyatakan 
kumpulan ) 3ng terdiri daTi jumlah yang terse but dalam bent uk dasarnya. 
jb'Jdua? / 'kumpulan terdiri dari dua' 
/batig'Jj 'kumpulan terdiri dad tiga' 
/b'JRamay/ 'kumpulan terdiri daTi banyak' 
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Perkecualian: Jika bentuk: dasarnya kata bilangan saw, maka pref1ks I b;} -: 





Ibasa tul 'menjadi satu' 
Arti demikian itu tidak dijumpai pada kata lain yang berpref1ks Iba-/. 
b. Arti Prefiks /ta-/ 
Arti pref1ks Ita-/ dalam bahasa Melayu Pontianak juga dipengaruhi 
olehjenis kata bentuk dasarnya. 
Jika bentuk dasarnya kat kerja, /ta/ mempunyai arti: 
a) menyatakan aspek perfektif (hasH perbuatan); 
//aku tapaksa mao?/! 'Saya terpaksa mau!' 
terpaksa artinya 'mau karena dipaksa' (hasil perbuatan\ . 
/ /pintu tartutUp/ / 'Pintu tertutup' 
rcrrurup artinya 'hasil perbuatan menutup' 
/ /kampU9 kamI? tabag: tiga/ / 'Kampung saya berbagi menjadi tiga. 
rerbagi artinya 'hasil perbuatan membagi 
b) menyatakan ketidaksengajaan dan ketiba-tibaan: 
/tabua9/ 'tidak sengaja, tiba-tiba jatuh' 
/tasanta?/ 'tidak sengaja, tiba-tiba ditarik' 
/taba9un/ 'tidak sengaja, tiba-tiba terjaga' 
c) menyatakan 'dapat di-': 
Ita? tabaca/ 'tidak dapat dibaca' 
Ita? tamakan/ 'tidak dapat dimakan' 
Ita? t;}buka?/ 'tidak dapat dibuka' 
Dalam data ditemukan sebuah kata berpref1ks /ta-/ yang artinya tid"k 
didapati pada kata-kata lain. Kata itu ialah /tagulI?i yang artinya 'd1lam 
kcadaan tidak berdaya'. Oleh karena itu,lta-/ dalam kata itu tidak dianggap 
sebagai af1ks yang mempunyai arti yang tetap dan umum. 
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c. 	Arti Pr4tks /b-/ 
Penelitian terhadap sistem morfologi mendapati data yang menyatakan 
bahwa prefiks /k~--/ dalam bahasa Melayu Pqntianak hanya ada sepatah 
kata berfrefiks / b-/, yaitu /k~ua/ yang artinya 'dituakan' . 
d. 	Arti Prefiks /di-/ 
Sebagai pembentuk kata kerja pasif, preflks /di-/ dalam bahasa Melayu 
Pontianak hanya mempunyai satu arti, yaitu menyatakan bahwa sesuatu 
itu menderita atau menerima akibat. Sesuatu yang dimaksud dalam tulisan 
ini di dalam kalimat menduduki jalur subjek. Dalam pemakaian biasanya 




//kau dipangIl ma?// 'Anda dipanggil Ibu.' 

/ /aku disuRUh ayah// 'Saya disuruh Ayah.' 

//b~bK? saya dicuRi oRa9// 'Itik saya dicuri orang.' 

Dalam kalimat-kalimat di atas kata /kauj, /aku/ ,/b.JL- b>e-?/, dan /saye/ 
sebagai subjek kalimat dikenai atau menderita akibat perbuatan yang di­
lakukan oleh /ma?/, /ayah/, /oRa9/' yang di dalam kaIimat-kalimat itu 
mendudukijalur objek. 
e. 	 Arti Prefiks (s~-/ 
Arti prefiks. /s~-/ dalam bahasa Melayu Pontianak bergantung kepada 
kelas kata bentuk dasarnya . 

1) Jika bentUk dasarnya kata benda, preflks /s~-/ mempunyai arti : 

a) menyatakan satu; 

Contoh: 
/sebatag Roko?/ 'satu batang rokok' 

/seRumah I}an aba!)/ 'satu rumah dengan abang' 

/sak~lo/ 'satu kilogram' 

b) menyatakan seluruh: 
Contoh: 
/s~kampU9/ 'seluruh kampung' 
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/s~duni~/ 'seluruh dunia' 

/s~isi Rumah/ 'seluruh isi rumah' 

c) 	menyatakan seperti; 
Contoh: 
/ b~sa? ~ sagunUI)/ 'besarnya seperti gunung' 

/s~caRa manusi~/ 'seperti cara manusia' 

/s~manIs madu/ 'manis seperti madu' 

2) Jika bentuk dasarnya kata sifat mempunyai arti: sama atau seperti; 
Contoh : 
/ s~b<lsa? kucIIJ / 'sa ma dengan besar kucing' 

/s<lmanis madu/ 'seperti manisnya madu' 

/ s~panjaI) galah/ 'sa ma dengan panjang galah' 

f. 	 Arti Prefiks / P~-I 
Arti prefiks / pJ-/ dalam bahasa Melayu Pontianak dipengaruhi oleh 
kelas kata bentuk dasaruya . 
1) Jika bentuk dasarnya ka ta ke~a , preftks /pJ-/ mempunyai arti: 
a) menyatakan pelaku perbuatan yang tersebut dalam bentuk dasarnya ; 
Contoh : 
/ p<lmbawa?/ 'yang melakukan perbuatan bawa' 

/ p~9ajaR/ 'yang melakukan pekerjaan ajar' 

/ p<lmimpin/ 'ya ng melakukan pekerjaan pimpin' 

Dalam hal yang demikian itu, pemakaian prefiks /p~-/ biasa disejajarkan 





b) menyatakan alat yang dipakai untuk melakukan perbuatan yang tersebut 





/pamotor;/ 'alat untuk memo tong' 

/ p~ma~Uf)/ 'a lat untuk memukul' 
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'alat untuk menari](' 
2) Jika bentuk dasarnya kata sifat, preflks /P'J-/ mempunyai arti: 
a) mempunyai suat seperti yang tersebut dalam bentuk dasar; 
Contoh: 
/p'Jmanas/ 'mempunyai sifat mudah marah' 
/P'JI]'JcUt/ 'mempunyai sifat mudah takut' 
/p'Jmalas/ 'mempunyai sifat malas' 






/p'JnakIt/ 'yang menyeba bkan adanya rasa sakit' 
/p'JmanIs/ 'yang menyebabkan adanya rasa manis' 
/p'JnawaR bis/ 'yang menyebabkan tawar' 
3) Jika bentuk dasarnya kata benda. prefiks /P'J-/ mempunyai arti tunggal, 

yaitu yang biasa melakukan pekeIjaan yang berhubungan dengan benda 





/p'JlaUt/ 'yang biasa bekerja di la ut' 

/p;:, lada9/ 'yang biasa bekerja di l'adang' 

/p;:,naRi/ 'yang biasa bekerja berhubungan dengan tari' 

g. 	Arti Sufiks / - anI 
Arti sufiks I-anI dalam bahasa Melayu Pontianak sesuai dengan kelas 
kata bentuk dasarnya . 
1) Jika bentuk dasarnya kata kerja. sufiks I-an/ mempunyai arti menya 13­
kan benda yang berhubungan dengan kerja atau perbuatan yang tersebut 
dalam bentuk dasar. 
Contoh 
/makan/ 'benda yang biasa dimakan' 
/malnan/ 'benda sebagai alat untuk bermain' 





2) Jika bentuk dasarnya kala benda, arti sufiks i-ani ialah sesuatu itu 
mempunyai sifat atau dalam keadaan seperti yang disebut dalam bentuk 
dasar, 
Contoh : 
IkampUIJanl 'sifatnya seperti orang kampung' 
Ikampllanl 'Glalam keadaan di dalam kantong' 
IbunkUsanl 'dalam keadaan di dalam bungkus' 
h. Arti Sufiks I-I?/ 
Sebagai pembentuk kata kelja , sufiks I- I?/ dalam bahasa Melayu Ponti­
anak menyatakan perintah . 
Contoh: 
ItanamI? I 'supaya ditanami' 
lajaRI?I 'supaya diajar' 
/maRahI?/ 'supaya dimaralli' 
Catatan : 
Arti mCJlyatakan perintah itu hallya timbu! jika kata bersufiks I - P i itll 
berposisi di awal kalima1. 
i. 	 Arti Sufiks /b- . .. - an/ 
Konfiks /b- ...- an/ dalam bahasa Melayu Pontianak ialah: 
a) menderita apa yang disebut olch bentuk dasar; 
Contoh : 
/bsajU?an/ 'menderita dingin' 
/kapa nasan/ 'menderita panas' 
/kasakltan/ 'menderita sakif 
b) menyatakan itensitas; 
Con toll: 
/kaoasa?an/ ' terlalu besar' 
/kakaci?an/ 'terlalu kecil 
Catatan: 
(I) Dalam pemakaian schari-hari pemakaian konfiks /ka-...-an/ yang 
menyatakan intensitas biasa disejajarkan dengan pemakaian kata /amat! 
Contoh: 
Ika basa?anl sarna dengan I basa? amatl 
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(2) Kernungkinan sebuah kata bekonfiks /b- ...-an/ menujukkan bahwa 

konflks /kg- . ..-an/ di dalarnnya mernpunyai arti ganda, yaitu dapat rnenya­





/ /di'd bS'djU?an/ / 'Ia kedinginan.' (menderita) 
/ /al? 'd bsgjU?an// 'Airnya terlalu dingin:: 
Arti lain konflks /kg- ...-an/ ialah menyatakan abstrak. Akan tetapi, kata 
berkonflks /k'd- . ..-an/ dalarn bahasa Melayu Pontianak sangat rniskin . 
Contoh: 
/bkuatan/ (abstrak dari kata kuat) 

/bmanusi'd ?an/ (abstrak dari sifat rnanusia) 

j. Arti Konfiks /P'd- ...-an/ 
Arti konfiks /pg- . ..-an/ dalam bahasa MeJayu Pontianak ditentukan 
oleh kelas kata bentuk dasarnya. 
1) Jika bentuk dasarnya kata kerja, konflks /P'd-...-an/ rnempunyai 

arti rnenyatakan hal rnelakukan pekerjaan atau perbuatan seperti yang disebut 





/pgrnbunUhan/ 'hal membunuh' 

/p'drnbalasan/ 'hal rnembalas' 

/pgrnbelian/ 'hal membeli' 

2) Jika bentuk dasarnya kata sifat, rnaka arti konfiks /pg- . ..- an/ menyata­







/palcbaRan/ 'hal menjadikan lebar' 

IPdrnadarnan/ 'hal rnenjadikan padarn­
k. Arti Konfiks /di- ...-I?/ 
Sebagai pernbentuk kata kerja pasif, konfiks /di-. _ .-I?/ dalam bahasa 
Melayu Pontianak menyatakan: 
a) pekerjaan itu dilakukan berulang-ulang; 
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Contoh: 
/dilt:.rnpaRI?/ 'diJernpar berkali-kali' 
/dicubitI? / 'dicubit berulang-ulang' 
/dicabUtI?/ 'dicabut berkali-kali' 
b) diberi sesuatu atau rnenerima apa yang disebut oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
/ dipanasI? / 'diberi panas' 
/ ditanarnI? / 'diberi tanarnan' 
/diJapIsI? / 'diberi berlapis' 
Dalarn pengertian diberi, dibuat jadi, atau sesuatu itu rnenerirna, konflks 





/dipanasI? / sarna rnaknanya dengan /dipanaskan/ 
/disusuI?/ sarna rnaknanya dengan /disusukan/ 
/dinarnaI?/ sarna rnaknanya dengan /dinarnakan/ 
1. Arti Konfiks /di- ...-kan/ 
Di dalarn penelitian ini diperoleh bukti bahwa arti /di-....-kan/ 
sarna dengan arH /di- ...-I?/. 
2.6.3 Fungsi Reduplikasi 
Dalarn bahasa Melayu Pontianak, perulangan kata hanya rnernpunyai 
fungsi infl~ktif sebagai pernbentuk jarnak, frekuentatif, dan penekanan. 
Peristiwa redllplikasi tidak pernah rnengubah kelas kata bentuk dasarnya. 
Jika reduplikasi termasuk kata benda, rnaka bentuk dasarnya kata benda. 
Atau sebaliknya, jika bentuk dasarnya kata benda, rnaka reduplikasinya pun 
kata benda. 
Contoh: 
/Rurnah/ 'rurnah' (kata benda) 
/Rurnah-Rurnah/ 'rurnah-rurnah' (kata benda) 
/keci? / 'keci]' (kata sifat) 
/kaci-kaci/ 'kecil·kecil (kat a sifat) 
/rnakan/ 'rnakan' (kata keI]a) 
/makan-rnakan/ 'makan-rnakan' (kata sifat) 
2.6.4 Arti Perulangan 
Dalarn bahasa MeJayu Pontianak, arti peruJangan bergantung pada jenis 
kata bentuk dasarnya. 
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1) Jika bentuk dasarnya kata benda, perulangannya mempunyai arti: 
a) menyatakan 'banyak'; 
Contoh: 
/buda?- buda?/ 'banyak anak' 
/pondo?-pondo?/ 'banyak dangau' 
IgunOI)-gun09/ 'banyak gunung' 
b) memberi tekanan; 
Contoh: 
Itula9-tulaIJ dimakan/ 'se~alipun tul,ang, dimakan' 
Iba!}kay-baI)kay dipajUhl 'sekalipun bangkai , diJahap' 
IbelII)-belII) ditinja?/ 'sekalipun kaca, dipijaknya' 
2) Jika ben~uk dasarnya kata kerja, perulangan berarti pekerjaan itu di­








3) Jika bentuk dasarnya kata sifat, perulangan mempunyai arti menyatakan 





/bci?-bci?I 'yang kecil banyak' 
/cantI?-cantI?I 'yang cantik banyak' 
Ibasa? -basa?I 'yang besar banyak' 
4) Jika dikombinasikan dengan Isa- . . .-'Oa/, maka perulangan menya takan 





/I sajahat-jahata aba,9 kite maslh gamo? 9uRos kital I 

'Walaupun jahat, abang kita masih mau mengurus kita.' 

Iisajahat-jahata Rumah kita, maslh ga? jaha t Rumah dial I 

'Biarpun buruk rumah kita, masih lebih buruk rumahnya.' 

l/sakuRa,9-kuRa9na maslh sam pay srlbulan/ I 





/ /mao?-mao?an// 'mau sekali' 
//baiya-iya banaR// 'sungguh-sungguh' 
/ / tagila-gil a!/ 'sangat tergila-gila' 
BAB III SINTAKSIS 
Sitaksis adalah bagian tata bahasa yang mempelajari dasar dan proses 
pembentukan kalimat daJam suatu bahasa (Keraf, 1980: 136). Selanj utnya , 
ruang lingkup peneLitiall tidak sampai masuk ke bidang makna karena adanya 
angga pan bahwa dalam sintaksis ini bidang-bidang statis digerakkan ke dalam 
suatu gerak ya ng dinamis, diikat, dan dijalin ke da lam ber bagai macam 
konstruksi (KeraL 1980: 136). 
Ruang lingkup penelitian sintaksis bahasa Melayu Ponti:J nak meneakup 
frase, klausa, dan kalimat. Terjemahan yang diberikan bermaksud me mper­
jelas belaka . 
3.1 Frase 
Frase ialah suatu kelompok kata yang tidak mengandung su bjek dan 
predikat yang fungsinya sarna dengan sa tu jenis kata tungaL 
Seeara garis besar, Frase dapat dibedakan atas Frase endosentris dan Frase 
eksosentris. 
3.1.1 Frase Endosell tris 
Yang dimaksud dengan frase · endosentris ialah Frase berinti pusat. Ciri 
Frase endosentris iaJah konstruksi keseluruhan Frase dapat menggantikan 
kedudukan intinya pada tingkat klausa. 
Berikut ini diberikan contoh [rase endosentris dalam kalimat bal1asa 
Melayu Pontianak. 
/ /supaRdi ana? pa? mawIR mb::lli oto baRu!! 
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'Supardi anak Pak Munawir membeli mobil baru! 
I lsi buja9 disala? bbdd anjIIJ si akiml I 
' Si Bujang digonggong Bleki anjing si Akim.' 
Iidia batapo? bawah koloIJ tempat nimpan kayul I 
'Dia bersembunyi di kolong tempat menyimpan kayu.' 
Berdasarkan struktur intinya frase endosentris dibedakan menjadi dua , 
yaitu frase berinduk banyak dan frase modiflkatif. 
a. Frase Berinduk Banyak 
Frase berinduk banyak ialah frase endosentris yang mengandung lebih 
dari satu pU~1t . Frase ini dibagi lagi menjadi : 
(a) 	 frase koordinatif, dan (b) frase apositif. 
Berdasarkan fungsinya, frase koordinatif dibedakan menjadi: 
(a) 	 frase koordinatif nominal, (b) frase koordinatif verba, 
(c) 	 frase koordinatif adjektif, dan (d) frase koordinatif adverbia. 
Berikut ini diberikan contoh setiap frase dalam bahasa Melayu Pontianak 
beserta terjernahannya dalarn bahasa Indonesia. 
1) Frase K oordinatif 
(a) 	Frase Koordinatif Nominal 
IlipaR dua? binm;) nanam padi di ladafJlI 
'Ipar dan istrinya menanarn padi di hurna.' 
IIRumah dan Ia daI)na baru.? I I 
'Rurnah dan ladangnya banyak.' 
Ildi;) ncaRI? rna? !Jan ayal1;)11 
'la mencari ibu dan ayahnya.' 
(b) 	Frase Koordinatif Verba 
Ilk:lRja di:l tu njual dan mb;)li RomE!JanlI 
'Pekerjaannya menjual dan rnembeli barang-barang bekas.' 
Ildi;) makan dan min om di Rumah kamt?11 
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'Dia makan dan minum di rumah kami.' 

!Idia tu kena? penjara dan kaRna 9Rampo? dan mbunoh// 

(c) Frase KoordinatifAdjektif 
/Ituboh did pucat dan kuRos abIs sakhl I 
'Tubuhnya pucat dan kurus sehabis sakit.' 
// buda? tu bajaJan J,tfms;tt kdTana aos dan JapaR/1 
'JaJan anak itu peJan karena kehausan dan kelaparan : 
Iituboh oRa!} tu tll)gi basa?11 
'Badan orang itu tinggi besar.' 
(d) Frase KoordinatifAdveria 
/ /dia taRim;) duwet tu 9an Ria~ gambiRd// 

'Diterimanya uang itu dengan riang gembira.' 

Ilaku tapo?kan badIl tu da!am kot? tampal sampahl I 

'Kusembunyikan senapan itu dalam kotak tempat sampah.· 

Iisamalam dan ari ni dia tada? masU?/1 

'Kemarin dan hari ini ia tidak masuk'. 

2) Frase Apositif 
Frase apositif ialah frase endoseutris berpusat banyak (berinti banyak) 
yang inti·intinya sejajar. tetapi yang satu menjadi pewatas yang lain dan tidaK 
dihubungkan dengan kata penghubung, misalnya : 
l/supaRdi ana? umaR mati/ / 

'Supardi anak Pak Umar mati.' 

Dalam kalimat di atas, baik IsupaRdil maupun lana? pa? umaR/ dapat 
menduduki tempat yang diduduki oleh frase /supaRdi ana? pa umaR/--jadi , 
endosentris- -dan IsupaRdi/ sebagai yang di~atasi, l ana? pa? umaRI sebagai 
pewatas. Kalimat·kalimat berikut ini mengandung frase apositif. 
/ / udin disala? si bala9 anj 19 kamt?/ / I 





// did adI'l alia!) ciflrl tdtaI)g~ kam~ '1 // 
'Dia adik Aliang, Cina tetangga saya.' 
b. Frase Modifikasi 
Frase modifIkasi ialah frase yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagjan 
inti dan bagian bawahan. Bagian bawahan bersifat membatasi bagian inti 
yang terletak di depan. 
Berdasarkan kelas kata bagian intinya , frase modfIkasi dibedakan men­
jadi: (a) frase nomina, (b) frase verba, dan (c) frase adjektif. 
1) Frase Nomina 
Frase nomina ialal1 frase modifikasi yang bagian intinya nomina. Pada 
umumnya yang bagian bawahan ialah penentu, seperti Ituh ( (ya 'l/ ; posesiL 
seperti /rie/, /kama?/; penanda bilangan, seperti !dua?/ , /s£ko?l_ / s;lbuti':'! ; 
atau penanda sifat , seperti /bJsa ?/ , /kdci 'l/ , p.Endt:'l / . 
Berikut ini diberikan beberapa contoh frase nomina dalam bahasa Melayu 
Pontianak. 
/buda? tu/ 'anak itu ' 
/siapd ya? / 'siapa saja ' 
lana? sLko?/ 'anak seorang' 
2) Frase Verba 
Frase verba ialah frase modifikasi yang tersusun dari kata keterangan­
kata kerja, kata kerja bantu-kata kerja, penanda negatif-kata kerja . 
Contoh: 
Ina? pJgi/ 'akan pergi' 
/ tada? belf?/ 'tidak pulang' 
/b:l1om ga? sampay/ 'belum datang' 
3) Frase Adjektif 
Frase adjektif iaJah frase modifikasi yang intinya adjektif dan bagian 






(b3sa~ ama tl 'besar sekali' 
(ma11al ama tl 'ma11al sekali" 
jbei? amat! 'keeil sekali' 
3.J .:2 Frase Eksosen tris 
Frase eksosentris ialah frase yang tidak berpusat atau tidak berinti. 
Oleh karena frase eksosentris tidak berinti pusat. maka unsur·unsur pemben­
tuk frase itu tidak ada yang dapat berdiri sendiri sebagai pengganti jabatan 
yang ditempati oleh frase itu. 
Frase eksosentris selalu terdiri dari dua unsur wajib. yaitu yang satu 
disebut penghubung (relater). yang lain disebut sumbu (a.Yis). Oleh karena 
itu. frase ini disebut juga frase reloter-axis. Yang menjadi penghubung 
dalam frase ini adalah kelompok kata tugas sebagai imbangan terhadap 
penglJubung·penghubung klausa (konjungsi subordinasi) di satu pihak dan 
akhiran·aklliran inf1eksi di pihak lain . 
Berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi: (a) frase penghubung­
sumbu adverbia, (b) frase penghubung-sumbu adjektiva, dan (el frase peng­
hu bung-sumbu nomin& . 
a. Frase Penghubung-Sumbu AdJ!erbia 
Yang dimaksud dengan frase penghubwlg-sumbu adverbia ialah frase 
penghubung-sumbu yang darat menduduki fungsi dalam kJausa. seperti: 
fungsi keterangan waktu keterangan tempat, atau hal. 
(ontoh: 
/ /s3b3Jom makan kami? b3do?3/ / 
'Sebelum makan, kami berdoa.' 
/ /udah b3sa? di3 tu sumboI)/ / 
'Sesudah besar, ia sombong.' 
/ /sa?at b3buka?, di3 P3gi// 
'Ketika berbuka puasa, dia pergi.' 
b. Frase Penghubung-Sumbu Adjektiva 
Frase penghubung-sumbu adjektiva ialah frase penghubung yang men­
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duduki fungsi adjektif sebagai fungsi-fungsi dalam kalusa dan bi3sanya fungsi 
yang diisi ini adalah modifikasi nomina. 
Dalam bahasa Melayu Pontianak, frase penghubung-sumbu adjektiva 
ini didapati dalam ungkapan-ungkapan. 
Contoh: 
Il panda y akal ja? kam £.?I I 
'Tahulah saya .,. 
Ilbuda? tu lanca!) mulotl I 
'Anak itu lancang mulut.' 
Il k:JRas bmao?an buda? tul I 
'Berkemauan keras anak itu.' 
Frase Ipanday akal/ , /lanca9 mulot/ , dan / bRas kemao?anl disebul 
frase eksosen tris karena Ipanday /, Iaka 1/, IlancaIJI /mulot!, Ik:JRasi, dan 
Ik:Jmao?anl dalam ketiga [rase itu tidak dapat disebut inti. 
c. Frase Penghubung-Sumbu Nomina 
Yang dimaksud dengan frase penghubung- sumbu nomina ialah frase 
penghubung sumbu yang dapat mengisi tempat modifier. 
Dalam bahasa Melayu Pontianak bahasa Melayu Pontianak, frase ini 
dapat menduduki subjek atau objek . 
Untuk memperjelas uraian, contoh-contoh berikut ini diberi bernomor. 
(1) 	 l/oRa9 tu tada? b:Jbajull 
'Orang itu tidak berbaju.' 
(2) 	 IIORa1) tu p:Jnlnl I 
'Orang itu gila.' 
(3) 	 /lna1) tada? b:Jbaju tu ~nII)II 
'Yang tidak berbaju itu gila.' 
Dalam kalimat (3), [rase Ina9 tada? babajul menempati fungsi subjek 
yang di daJam kalimat (1) dan kalimat (2) ditemmpati oleh loral) tu/. 
(4) 	 Ilkam£.? mao?kan asam tull 
'Saya menginginkan mangga itu.' 
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(5) 	Ilawa? makan asam tul 
'Anda makan mangga itu.' 
(6) 	kamL? mao?kan na9 awa? makan tull 
'Saya menginginkan yang Anda makan itu. 
Frase InaT) awa? makan tul di dalam kalimat (6) menduduki jalur objek 
yang di dalam kalimat (4) dan (5) diisi oleh lasam tul. 
(7) 	Ilayah mbali daRianl1 
'Ayah membeli buah durian.' 
(8) 	lima? mao?kan daRian samalamll 
'Ibu memesan durian kemarin.' 
(9) 	Ilayah mbali na9 rna? mao?kan samalamll 
'Ayah membeli yang Ibu pesan kemarin.' 
Frase lnar; rna? mao?kan sarna lam/ dalam kalimat (9) menempati jalur 
objek yang di dalam kalimat (7) dan kalimat (8) ditempati atau diisi oleh 
IdaRian/. 
3.2 	K/auSil 
Klausa adalah suatu konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa 
kata yang mengandung hubungan fungsional, yang dalam tata bahasa lama 
dikenal dengan pengertian subjek, predikat, dan keterangan. Sebuah klausa 
sekurang-kurangnya harus mengandung satu subjek dan satu predikat, dan 
secara fakulta'tif satu objek. Dalam hal tertentu klausa terdiri dari satu precli­
kat dan boleh dengan keterangan (Keraf, 1980:137). Cook (1 971) mengata­
kan bahwa klausa adalah suatu jalinan (rangkaian) gatra yang terdiri ata s 
atau mengandung satu predikat yang secarn khas menempati fungsi (salah 
satu fungsi) kalimat pada tingkat kalimat. 
Pada garis besarnya klausa dapat diklasiflkasikan menjadi klausa bebas 
dan klausa terikat. 
3.2.1 K/auSil Bebas 
Klausa bebas ialah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat ma­
yor. Klausa bebas meliputi: (a) klausa transitif, (b) klausa intransitif, (c) 
klausa ekuasional, dan (d) klausa statif. 
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a. Klausa Transitif 
KJausa transitif iaJah klausa bebas yang un sur predikatnya diisi oJeh frase 
ketja transitif . Ciri klausa transitif ialah unsur subjek yang wajib diisi oJeh 
frase nomina , dan unsur predikat yang diisi oleh frase kerja transitif. Berikut 
ini contoh klausa transitif dalam bahasa MeJayu Pontianak. 
lima? nuJ09 ayah 9arykat kupoR tull 
'lbu membantu Ayah mengangkat kopor itu.' 
DaJam kalimat itu layah ~J3nkatl adalah frase yang terdiri dari subj ek dan 
predikat (subjek = nomina , predikat = kata ketja transitif). 
Ilaku d~9ar ma? k~na? pal)gIJ ayahll 
'Saya dengar Ibu dipanggil Ayah.' 
"wan nuroh awa? mb~li s~Jad~1 I 
'Nenek menyuruh Anda membeli daun seJedri .' 
Baik layah l)aI}kat kupoR tu / , Ima? bna') pnfjgIJ ayah!. maupun lawa? 
mb~li s~lad~ / dapat berdiri sendiri sebagai ka limat. 'Oleh karena itu, disebut se­
buah klausa bebas. 
b. Klausa Intransitif 
KJausa intransitif ialah klausa bebas yang unsur predikatnya diisi oJeh 
kata kerja intransitif. 
Ilkam£? nil)o? dato? tt? dudU? 11 
' Saya melihat Kakek duduk.' 
Idato t.t.? dudU? 1 adalah klausa bebas karena secara fungsional dapat berdiri 
Jepas se bagai kalima t dan predika t Idu dU?I adalah ka ta kerja intransitif. 
I Ikamf? DuRoh adI? tido? II 
'Saya menyuruh adik tidur.' 
laku nil)o? adt? b~jalanll 
c. Klausa ekuasional 
Klausa ekuasional iaJah kJausa bebas yang bagian predikatnya diisi 
oleh kata kerja gabung atau kata ketja bantu. Secara garis besar, kJausa ini 
dibagi Jagi menjadi: (a) klausa ekuasional yang terdiri atas subjek yang 
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diisi oleh frase nominal, dan predikat yang diisi oleh frase nominal; (b) 
klausa ekuasi.onal yang terdiri atas subjek yang dUsi oleh frase nominal, dan 
predikat yang dUsi oleh frase nominal dan unSUI temporal yang dUsi oleh 
frase keterangan waktu; (e) klausa ekuasional yang terdiri atas subjek yang 
diisi oleh frase nominal, predikat yang dUsi frase nominal 'dan keterangan 
tempat. 
Contoh: 
(l) 	/Iatasan kam:(? ana? t U1Jga1// 
"Atasan saya/anak tunggal. ' 
/ /waktu tu ta93h buka? puasa/ / 
'Waktu itu/waktu berbuka puasa.' 
//aRi ni aRi na9 kampat kam£? datan sint ?// 
'Hari ini/hari yang keempat kedatangan saya di sini.' 
(2) //kluaRga pa? mat tulah na!) miaRa kamt? daRi tapa? kaki dua? jaRi// 
'Keluarga Pak Arnat/yang memelihaJa saya/sejak bayi.' 
//salah siko? ana? dia did1:?an pa? dullah daRi ditiI)gaJkan oRaIJ tuana// 
' Salah satu anaknya/didikan Pak Dullah/sejak keperguan orang tuanya.' 
/ /Rurnah tapi t~mbo? bucoR taRos daRi dia tiIJgal pagi/ / 

'Rumah di tepi jalan/boeor semua/sejak dia tinggaJkan.' 

(3) 	 /Isatu caRa yalah pandidl?an ugama di sakulah/ / 
'Salah satu eara/ialah pendidikan agarna/ di sekolah.' 
/ /uRal) b3lal)gaR tuk£Rn3 ta? ta?at naIJ pRatoRan jalan di kota kaci? 
nil/ 
'Kecelakaan lalu lintas itu/adalah akibat ketidaktaatan pemakai jalan/ 
di kota keeil ini.' 
d. 	 Klausa Stati! 
Klausa statif ialah klausa bebas yang bagian predikatnya dUsi oleh frase 
adjektif. 
Contoh: 
/ /adat kit3 maslh bagos/ / 
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'Kebiasaan kita masih bagus.' 
i/ural) s<lkampoI) hoRmat amat ~an maRhom/i 
'Orang satu kampung sangat hormat kepada almarhum.' 
I/buah b;ltf0 tu baiom b'Jsa'? // 
'Buah pepaya itu belum besar. 
3.2.2 Klausa Terikot 
Klausa terikat ialah klausa yang tidak mempunyai kemampuan fungsiona l 
berdiri sendiri sebagai kalima t mayor. Klausa ini dapat dibedakan Jagi men­
jadi: (a) klausa nominal, (b) klausa adjektiva, dan (e) klausa adverbia. 
a. Klausa Nominal 
Klausa nominal ialah klausa terikat yang menggantikan fungsi fras 
nomina yang dapat berupa klausa. dapatjuga berupa frase. 
/!na~ bdjalan dua: binin'J tu guRu kam£011 
'yang berjalan bersama istrinya itu guruku.' 
//kam{0 na? njual kRE.ta ni k<l m<lnaI) 10tRay s'Jm'Jlam// 
'Saya akan menjual sepeda ini kepada yang me nang undian kemarin.· 
Ilaku mao?kan na9 kau makan tull 
'Saya menginginkan yang Anda makan itu.· 
Con toh yang beru pa fra se : 
I!supaRdi anak? pa? maw£R mb'Jli oto baRu/1 
'Supardi, anak Pak Munawir membeli mobil baru.' 
//btu'J-btu'J kamp09 na? ryad'Jkan Rapatll 
'Anggota dewan permusyawaratan kampung akan mengadakan rapat .' 
/Ibuda-buda? kampoI) kamt:? na? bamaIn balll 
'Anak-anak kampung saya akan bermain sepak bola.' 
b. Klausa Adjektiva 
Klausa adjektiva ialah klausa terikat yang menggantikan adjektif sebagai 




Contoh yang berupa frase: 
//buela? kuRa9 ajaR tu digigIt anji9/ / 
'Anak nakal itu digigit anjing' 
I/buda? na9 saya ~Ritdkan samalam tu digiglt anjil}// 
, Anak yang saya ceriterakan kemarin itu digigit anjing.' 
/Ima? mao?kan baRa!) nary awa? bawa? sdmalaml I 
' Ibu menginginkan barang yang Anda bawa kemarin.' 
Contoh yang berupa klausa: 
Ilka? awa? tada;)? data9 kaRa!) rna? pasti maRah/1 
'Kalau Anela tidak datang nanti, Ibu tentu marah.' 
!Ibawa?lah gan buda? tu dudo?/j 
'Bawalah sampai ke tempat anak itu duduk.' 
C. Klausa Adverbia 
Klausa adverbia ialah klausa terikat yang menggantikan kedu<.lukan 
adverbia sebagai pengisi unsur-unsur tambahan yang menyatakan waktu. 
tempat, dan hal. Klausa terikat adverbia sering didahului oleh kata-kata 
tugas seperti: /slagi/, Isamasa/, /tampat/, d.an /sampay/. 
/I slagi? kami.? tido? pancuRi maso?// 
'Ketika saya tidur, pencuri itu masuk.' 
//samasa ayah dia idop, dia manja? amat// 
'Ketika ayahnya masih hidup, dia sangat mal~a.' 
/ /ma? sakE.t, sampay badan dia kuRos/ / 
'Ibu sakit hingga badannya kurus .' 
Sesuai dengan pengertian yang dianut tentang klausa yang dapat ber­
diri sendiri sebagai kalimat mayor , maka canton yang diketengahkan adalah 
klausa terikat yang lengkap, sebab ada klausa yang tidak lengkap, artinya 




Sebelum membicarakan bermacam kalimat bahasa Mcla yu Pontianak . 
perlu diketengahkan penge rtian tentang kalimat yang dianut atau dijadikan 
landasan teori . Ka limat ialah satu bagian ujaran yang didahului dan diikuti 
oleh kesenyapan. sedangkan intonasinya menunjukkan bal1wa bagian ujaran 
itu sudah Iengka p (Kera f, 1980: 140). 
Membicarakan kaIimat tida k dapat Ie pas dari unSur-unsur pembentuknya, 
yaitu: intonasi , situasi, susunan kata, dan makna. Dengan demikian, kita 
mengenal perbedaan kalimat . di antaranya beda dalam cara membentuknya, 
beda dalam melagukannya . dalam jumlah unsur pembentuknya. dan beda 
dalam tanggapan yang mengikutinya. 
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya , seperti yang telah diuraikan 
di alas. didapatkan bermacam-macam kalimat bahasa Melayu Pontianak . 
yaitu: kalimat minim. kalimat panjang. kalima t minor , kalima t mayor. 
kalimat inti. dan kalimat transformasiona l. 
Berikut ini berturut-turut akan dipaparkan bermacam ka lima t di atas 
dalam bahasa Melayu Pontianak. 
Untuk menganalisis kalimat-kalimat bahasa Melayu Pontianak , perlu 
dibicarakan terlebih dahuJu penentu kalimat-kalimat itu , yaitu kontur. 
Kontur adalah suatu bagian dari arus ujaran yang diapit oleh dua kesenyapan 
(Keraf, 1980: 141 ). 
IIp;Jgil 'Pergi!' 
IIna J?lah! / 'Singgahlah' . 
//tada? ga?// ' Tidak juga.' 
Contoh-contoh kalimat di atas terdiri atas satu kontur karena didahului 
oleh kesenyapan, yaitu kesenyapan awal dan kesenyapan akhir. Kesenyapan 
yang mengawali dan mengakhir kalimat lisan maupun kalimat tulis. 
Contoh: 
IIS;JmalamlIma? /p'Jgi/ / 'Kemarin Ibu pergi.' 
I/ tunan di'J /sdmaIam/mdRada~/I 'Kemarin pacarnya marah.' 
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l/p'Jkan d'Jpan/kaka? di;)/na? b" laki/ 'Minggu depan kakaknya akan ka­
win.' 
Contoh-eontoh berikutnya memperlihatkan kalimat-kalimat yang di 
dalamnya terdapa t tiga buah kontur. Kontur pertama diapit oleh kesenya­
pan awal dan kesenyapan antara. kontur kedua diapit oleh dua kontur antara. 
kontur ketiga diapit oleh kesenyapan antara dan kesenyapan akhir. 
3.3.1 Kalinuzt Minim 
Kalimat minim ialah kalimat yang tidak dapat dipeeahkan atas kontur­
kontur yang lebih keeiJ lagi (Keraf, 1980: 144). 
(a) l/p'Jgil/ 'Pergi~' 
(b) Ilmahal amat// 'Amat mahal.· 
(e) Ilagf..? mandf.?/I 'Sedang mandi.' 
Contoh (a) menunjukkan kalimat yang hanya dibangun oleh sebuah kata 
yang diapit oleh dua buah kesenyapan, yaitu kesenyapan awaI dan kesenyap­
an akhir atau final. Contoh (b) dan (e) dijumpai sebagai kalimat jawab. 
Masing-masing dibangun oleh dua patah kata , namun bagian kalimat jamall 
dan lagt.?/ tidak dapat menduduki posisi lepas sebagai kalimat, sedangkan 
bagian-bagian /mahal/ dan /mand£.?1 dapat menduduki posisi lepas sebagai 
kalima t. 
Misalnya: 
IIf)ap'J awa? tada? jadi bali/ I IImahal/i 
'Mengapa anda tidak jadi membeli?' 'Maha!.' 
Ilap';} bRj';} rna? kau// Ilmandr.. ?// 
'Sedang apa ibumu?' 'Manni.' 
Kata lamatl membentuk satu kontur dengan kata Imahal/; kata lag£?j 
membentuk kesatuan kontur dengan kata ImandE?I. 
Ada dasar analisis seperti itu dapat disimpulkan bahwa eontoh kalimat 
(a), (b), dan (e) di atas merupakan eontoh kalimat minim dalam bahasa 
Melayu Pontianak. 
3.3.2 Kalinuzt Panjang 
Kalimat panjang ialah kalimat yang seeara potensiaJ dapat dipeeahkan 
Jagi atas kontur-kontur yang lebi,/1 keeil (Keraf, 1980: 144). 
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Berbeda dengan eontoh-eontoh (a), (b), dan (c) dalam bagian 3.3.1 di 
atas, kalimat-kalimat berikut ini dapat dipeeah menjadi bagian-bagian yang 
seeara potensial dapat berdiri lepas sebagai kalimat. 
(a) 	 Ilayah/dah milI?11 'Ayah sudah turun ke kota.' 
(b) 	 Ilk~rEt~kau tu/canU?11 'Sepedamu itu bagus.' 
(c) 	 limbo? Ib~pupoRII 'Kakak berbedak.' 
Kalimat-kalimat (a), (b), dan (c) dibentuk oleh bagian-bagian: 
(a) 	 layahl dan Idah mill? I yang masing-masing dapat berdiri sebagai kalimat 
lepas. 
I layahl I 'Ayah.' 

I I dah mill? I I 'Sudah twun ke kota.' 

(b) 	Ibr£t~ kau tul dan leanU.?1 yang rna sing-rna sing dapat berdiri sebagai 
kalimat lepas. 
IIbri:.t<lkaul I 'Sepedamu .' 

I I cantf. ? I I 'Bagus.' 





II b~pupoRI I 'Berbedak.' 

Dari analisis demikian dapat disimpulkan bahwa kalimat-kalimat (a). 

(b), dan (c) bagian 3.3 .2 ini merupakan eontoh kalimat panjang bahasa 
Melayu Pontianak. 
3.3.3 Kalimat Minor 
Kalimat minor ialah kalimat yang hanya mengandung satu unsur Rusat 
atau inti. Berdasarkan pendapat Keraf ini kalimat-kalimat bahasa Melayu 
Pontianak berikut ini dapat dimasukkan ke dalam kalimat minor. 
Ilddkat ag£?11 	 'Hampir saja.' 
Ilag'£'1 bdRuko?I I 	 'Sedang merokok.' 
Ilkdci? amatlI 	 'Keeil sekali.' 
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Dalam contoh·contoh itu kata /dakat/, /baruko?/ , dan /bci?/ adalah inti 
pusat. 
3.3.4 Kalimat Mayor 
Kalimat mayor ialah kalimat yang sekurang·kurangnya mengandung dua 
Wlsur pusat atau inti (Keraf, 1980:145). 
Contoh: 
/ /ayah agt.? tido? / / 	 'Ayah sedang tidur.' 
//dato? pagi pasaR// 	 'Kakek pcrgi ke pasar.' 
/ /wan mRadaI)// 'Nenek meradang.' 
Kata·kata /ayah/, /tido?/,/dato?/,jpegi/, /wan/, dan /mRada9/ adalah unsur 
pusat setiap kalimat,. Kata·kata lainnya merupakan unsur penjelas . 
3.3.5 Kalimat Inti 
Kalimat inti ialah kalimat yang oleh Keraf dibatasi sebagai kalimat 
mayor yang hanya terdiri atas dua unsur pusat atau unsur inti. Keraf selanjut­
nya memberikan ciri-ciri kalima t inti sebagai berikut: 
a. 	tata urutan ka'anya adalah: Kata Benda + Kata Kerja, Kata Benda + Kata 
Sifat, Kata Benda + Kata Benda; 
b. 	 intonasinya selalu intonasi yang paling netral, artinya intonasi itu tidak 
boleh menyebabkan perubahan atau pergeseran arti leksikalnya; 
c. 	 jumlah katanya hanya dua; 
d. 	 kedua kata itu sekaligus menjadi unsur pusat atau inti kalirnat. 
Berdasar pendapat dan ciri yang diberikan oleh Keraf di atas, kalim3t­






//pa? muda guRu// 	 'Paman guru.' 
/ /ayah tido?II 	 'Ayah tidur .' 
lIaminan canti:.? / / 	 ' Aminah cantik.' 
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3.3.6 Kalimat Transformasional 
Menurut Keraf, kalimat transformasional ialah kalimat inti yang sudah 
mengalami perubahan, baik perubahan intonasi , perubahan susunan kata, 
perubahan/penambahan unsur-unsur segmental yang baru pada unsur-unsur 
inti tadi. 
Berdasar pengertian di atas dan dengan menyesuaikannya dengan hasH reo. 
kaman , maka ujaran-ujaran berikut ini dapat dikategorikan ke dalam kalimat 
transformasional. 
a. Kalimat Susun Biasa (subjek mendahului predikat). 
Tanda (*) memberitahukan bahwa di tempat ini terjadi intonasi khusus, 
lain dari intonasi normal. 
Contoh: 
Ilm3 ~ pagi *samalam// 'lbu pergi semalam.' 

lima? pagi*i/ 'Ibu pergi?' 

Ilma H pagi/! 'Ibu, pergi~' 

b. Kalimat Inversi (predikat mendahului subjek) 
Contoh : 
/ I basa ~ amat ulaR tul! 'Besar sekali ular itu.' 
/!lambat pagi di dll 'Lama perginya .' 
I/b mp-"<t jalanna// 'Lambat jalannya .' 
c. Kalimat Berita 
Kalimat berita ialah kalimat yang isinya memberitahukan suatu peristiwa 
atau kejadian. 
Contoh: 
//dia mbali bal tu samalam sia9 di pasaR// 
'Dia membeli bola itu kema rin siang di pasar.' 
/Itada ~ sakali aku na ? ml3wan oRa9 tua!/ 
'Saya tidak sekali-kali akan melawan orang tua.' 
/ lbiaR ujan pagi ga~ did/ / 
'Biarpun huja n, dia pergi juga' 
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d. Kalimat Tanya 
Kalimat tanya ialah kalima t berupa pertanyaan yang dikemukakan oleh 
penutur kepada yang diajak berbicara dengan harapan mendapat jawaban 
atau keterangan. 
Contoh: 
//t~9ah apa tt? yah/ / 'Sedang apa , Pak?" 
//a p~ dibuat pa? mude/ / 'Mengerjakan apa, Paman~' 
//b;)Rap;) aRg~ kupiah tuff 'Berapa harga songkok itu?' 
Ciri-ciri kalimat tanya bahasa Melayu Pontianak adalah sebagai berikut : 
(a) intonasinya menaik di akhir kalimat; (b) menggunakan kata tanya /ap;)/, 
/beRap~/, /giman<J/ , /1)ap~/, dan /siap;)/; dan (c) menggunakan partikel 
/b-/. 
e. Kalima t Perin tah 
Kalimat perintah ialah kalimat yang disampaikan oleh penutur kepada 
yang diajak berbicara agar yang diajak berbicara itu melakukan sesuatu 
sesuai dengan kehendak pembicara. KaIimat perintah bahasa Melayu Pontia­
nak banyak sekaIi ragamnya, mulai dari perintah kasar, agak halus, halus, 
halus sekali (hingga mendeka ti permintaan), cemooh, larangan, dan kaIim3 t 
bersyarat. Hal itu ditentukan oleh situasi. Bermacam ragam kalimat perintah 
dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dilihat berikut ini. 
I) Kalimat Suruh 
Kalimat suruh berisi suruhan untuk menjalankan sesuatu. Kalimat 








2) Kalimat Perintah Biasa 
Tuturan ini berisikan perintah agar yang diajak berbicara melakukan 
pekerjaan/perbuatan yang dikehendaki oleh penutur. Pada umumnya penutur 





//sadukan di~ b Jand~Rat/ / 
'Adukan dia ke pengadiJan~' 
/ / d~fJar kat~-katd akull 
'Dengarkan kata-kataku!' 

IlambE? gambaR tu ff 

'Ambillah gambar itu! ' 

3) Kalimat Larangan 
Kalima t larangan berisi Jarangan a tau cegahan terhada p sua tu perbua tall 
atau tindakan dan menyuruh orang lain untuk tidak meJakukan atau tidak 
bertindak. Kalimat itu biasa didahului oleh kata /usahl, fjarpn/ . 
/fj arpn manas( 'Jangan maran.' 
!lusah I)ruko? di sinL? II 'J angan merokok di sini.· 
//j arpn na? manls am3t// "Jangan manis-manis.' 
4) Kalimat Ajakan 
KaJimat ajakan berisi suruhan yang diperhalus sehlngga dapat memenuhi 
harapan penutur. 
Contoh: 
Ilayo?lah *kita makan/f 

'Mari kita makan.' 

/I ba.t:.?* kitd makan yo?/I 

'Baiklah kita makan duJu.' 

/lsay~ mLnta? *awa? ati-atill 

'Harap Anda berhati-ha ti' 

Keterangan: 
Tanda (*) menandakan bahwa di situ terjadi jeda. 
Ciri kalimat ajakan bahasa MeJayu Pontianak ialah intonasi agak lemah. 
menaik di akhir kaJimat dan tempo agak lambat. 
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5) Kalimat Pennintaan 
Kalimat permintaan ialah kalimat perintah yang diperhalus. Kalimat 
permintaan dinyatakan dengan pemakaian kata-kata , seperti /s(j~kan/, 
/ sf..I~ /, dan /dip;)s£l;)kan/ 
Contoh : 








/ /sudaRa-sudaR;) dip~s£ I;)kan makan/ / 

'Saudara-saudara dipersiJakan makan.' 

Ciri kalimat permintaan dalam bahasa Melayu Pontianak ialah intonasi 
mendekati normal, nada rendah, dan tempo lambat. 
6) Kalimat Peng/zarapan 
Kalimat pengharapan berisikan doa , berisi harapan yang diinginkan oleh 
penutur agar yang diajak berbicara mendapat kemampuan untuk berbuat 
atau berada dalam situasi yang memungkinkan untuk berbuat sesuatu. Ciri 
kalimat pengharapan ialah pemakaian kata /mudah-mudahan/ atnu /mudahan/ 
yang wajib dan pemakaian partikel /lah/ atau /ja?/ yang sifatnya fakultatif. 
Contoh: 
//mudahanja? sampay b t~mpat na9 slamat// 
'Mudah-mudahan sampai ke tempat tujuan dengan selamat.' 
//mudahanlah a1 7 l£dE.9 sampay gan sinO// 
'Mudah-mudahan air leding sampai di sini .' 
//mudah-mudahan kemao?an awa? t~kabul// 
'Mudah-mudahan keinginanmu terka bul.' 
7) Kalimat Andai 
Kalimat andai ialah ka limat yang mengandung suatu ketentuan atau 
persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu untuk berlangsung perbuatan 
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/ /ko? ari ujan. say~ tada~ p~gi/ / 
'Kalau hari hujan. saya tidak pergi.· 
//ko? say;) kay;). s;)na9 ga? idop kau na?/I 
'Seandainya saya kaya hidupmu akan senang. Nak.' 
/Iko? add kat;l-kat;) ku na9 b;)salah, usah kau simpan dalam ati yo/ / 
'Seandainya ada kata-kataku yang salah. janganlah kausimpan dalam hatr 
8) Kalimat Penyero 
Kalimat pen yeru ialah kalimat yang dipergunakan untuk menyatakan 
keheranan, pujian . celuan, rasa takut" terkejut, kagum , dan perasaan-perasaan 
serupa itu. Ciri kalimat penyeru dalam bahasa Melayu Pontianak ialah in to­
nasi di akhir kalimat menggunakan nada tinggi. Ujaran-ujara n di bawah ini 
dapat dikategorikan dalam kalimat penyeru. 
Contoh: 
/ /adUh rna? cant1'7;)// 
'Aduh, cantiknya l' 
//yabana , b;)sa?a// 
'Ya rabana , besarnya!' 
/ lap;) paRas~?an kau/ / 
Contoh ujaran terakhir di atas sulit diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia secara tepat. Ujaran itu digunaka11 jika seseorang tidak setuju 
dengan kata-kata atau tingkah orang kedua. 
9) Kalimat Peringatan atau Kalimat Pengancam 
Kalimat peringatan/pengancam ialah kalirnat yang oleh pembicara 
cligunakan untuk pemberitahuan yang bersifat ancaman atau peringatan. 
Ciri kalimat ini dalam bahasa Melayu Pontianak ialah nada akhir yang agak 
meninggi dengan tekanan dinamik lebm keras daripada yang lain. 
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Contoh: 
Ilawas kaulI 'Awas. kau!' 
Ilmampos kaull "Mampus kau.' 
Ilaku plasah kaull 'KupukuJ bu.' 
f. Kalima t Luas 
Kalimat luas ialah kalimat inti yang diperluas dengan menambah satu 
atau beberapa Ullsur kalimat, atau unsur-unsurnya diperluas dengan menam­
bah unsur penjelas. Berikut ini diperikan beberapa kerangka kalima t luas 
bahasa Melayu Pontianak. 
1) Berkerangka S-P-O 
Contoh: 
Iladf.? mukol anjI911 
, Adik memukul anjing.' 
IianjI9 tu bna? pukol ad£ ?II 
'Anjing itu dipukul adik.' 
IlmotoR tu 91a9gaR poko? asamll 
'Mobil itu melanggar pohon mangga.' 
2) Berkerangka S-P-O-K 
Contoh; 
Ilmusoh 9asot kita di sana? sin!.?1 I 
'Musuh menghasut kita di mana-mana.' 
lima? mbali talo? di pasaRII 
'Ibu membeli telur itu di pasar.' 
Ilbapak? kana? sU.9kop japon di mandORII 
'Ayahnya ditangkap Jepang di Mandor.' 
3) Berkerangka S1-S2-P 
Contoh: 
Ilbapa? dua? rna? p'dgill 
75 

, Ayah dan Ibu pergi.' 

Ilbini dan ana?:l sakttl I 

'Istri dan anaknya sakii' 

I/k:lbon k;)lapa? dan k;)bon d:lRian:l dijualll 

'Kebun kelapa dan kebun duriannya dijual.' 

4) Berkerangka SrS2-P-O-K 
Contoh: 
IlipaR dua? binie b<ltanam padi di ladarylI 

' Ipar dan istrinya menanam padi di hurna.' 

IIaba9 dua pa? mud:l mb:lli sudu?· di bdaYII 

, Abang dan Paman membeli senduk di warung.' 

lisaya dua adL? bna? suroh Ith ayah s:lmalamll 

'Saya dan Adik disuruh oleh Ayah kemarin.' 

5) Berkerangka S-Pj-P2-0-K 
Contoh: 
Iisiti rnaki sambt! mlasah laki? n:l s:lmalamlI 
'Siti memaki-rnaki sambi! mengarnuk suaminya kemarin.' 
Ilbman:l?an di;) ryambi? dan mbawa? baRary jualan k;) kot~1I 
, Anak kemanakannya mengambil dan membawa dagangan di kota.' 
Ilt:lnt.:lR:l kit:l mbunoh dan 9ancoRkan musoh di utanlI 
'Tentara kita membunuh dan menghancurkan musuh di hutan.' 
6) Berkerangka S-Pj -P -K2
Contoh: 
lima? ncub:l data9 k:l sine?I I 

'Ibu berusaha datang ke sini.' 

Ilkampoj kit:l kaya ag!.? cantt.? di S:lrat:l duni:llI 

'Kampung halaman kita paling kaya lagi permai di seluruh dunia.' 
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//buda? tu makan tido? di Rumah kams.?// 

'Anak itu makan tidur di rumah saya.' 

7) Berkerangka S-P-O 0 2 -Kr 
Contoh: 
//saya ma9gi/ dato? dan wan sin.t?// 
'Saya memanggil Kakek dan Nenek ke sini.' 
/ /tuka9 tu mbujoRkan papan dan tia~ di plantaR Rumah/ / 
'Tukang itu meluruskan papan dan tiang di halaman.' 
//die mb;)1i t;)]o? dan ikan tu tadl: 7// 
'Dia membeli telur dan ikan itu tadi.' 
8) Berkerangka S-P-O-KrK2 
Contoh: 
//aku manda9 tunal) kau taM? di pasaR// 
, Saya melihat pacarmu tadi di pasar.' 
/ /guRu tu mbeRi murf,dIi.;) semalam di depan klas/ / 
'Guru itu memukul muridnya kemarin di depan kelas.' 
I/say;) na? n:lbas Rumpot di lada9 kaRa~ sorEi/ 
'Saya akan memotong rumput di huma nanti sore.' 
9) Berkerangka Sks -P-O 
Contoh: 
Ilana? di nal) k;)ci? makan na9ka? bland;)/ / 
'Anaknya yang kecil makan buah sirsak.' 
Ilna? daR;) itam itu sub sampay-m?TIampay fit;)nahll 
'Gadis yang hitam itu suka menyebarkan fitnah.' 
//miRa, buda? kampo9 mlayu tu cint;)kan aku/I 
'Mira, anak Kampung Melayu itu mencintaiku.' 
10) Berkerangka S-Pkp-O-K 
Contoh: 
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IIdi3 9amb£? t3Ros du;U dalam suRokanl1 

'Dia mengambil semua uang daiam lad.' 

lid... ? tu 9al1.R mbawa? kutoRan k3laotll 

'Air itu mengalir membawa kotoran ke laut. ' 

Ildi;, na? balf,? nusukan anak?ne ' k3 Rumahll 

'Dia akan pulang menyusui anaknya ke rumah.' 

11) Berkerangka S-P-Oko-K 
Contoh 
lIdi3 disala? anjI9" teta9ge semaiam/ I 
'Dill digonggong anjing tetanggd kemarin.' 
IlulaR mt-to? kaki buda'? tu di U.mbo?11 
'Ular memagut kaki anak itu dijalan.' 
llpa? mud3 'na? 93d3kan PE·sta kawt-n bulan muka? I I 
'Paman akan mengadakan pesta perkawinan bulan depan.' 
12) Berangka S-P-O-Kkk 
Contoh: 
Ilplando? Suk3 makan buah simoR di utan d3kat r;an kam]l091 I 
'Pelanduk suka makan bauh simpur di hutan dekat kampung.' 
lIsaY3 ~aga? ayah di pasaR sayo?11 
'Saya memergoki Ayah di pasaI sayur.' 
l /kamE? mbawa? ikan ke kampo9 sebara9 kota/ / 
'Saya membawa ikan ke kampung seberang kota.' 
13) Berkerangka P-S 
Contoh: 
IlambE,? pisO?311 'Ambil pisaunya.' 
Ilt3C3lar; rna t3di31I 'Melotot matanya.' 
IlncuRon mata di31 I 'Hijau matanya.' 
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14) Berkerangka K-P-S 
Contoh: 
/ /kara9 balL? lo? kau/ / 'Nanti pulang dulu kamu.' 
/ /semalam d;)Ras ujan;)/ / 'Kemarin lebat hujannya.' 
//dulo? bana? haRt;) di;)// 'Dulu banyak hartanya .' 
Setelah melihat beberapa kerangka kalimat yang produktif dalam bahasa 
Melayu Pontianak , selanjutnya akan diperlihatkan pola-pola dasarnya . 
3.3 .7 Pola-Pola Dasar Kalimat 
Berikut ini akan diperikan pola-pola dasar kalimat bahasa MeJayu Ponti­
anak. 
a. 	Pola KB + KK 
Kalimat yang dibentuk oleh sebuah kata benda atau frase benda yang 
menduduki jalur subjek dan sebuah kata kerja atau frase kerja yang mendu­





/ /milah t;)m;)no9/ / 'Milah melamun: 
/ /buda?-buda? b<lbjaR/ / "Anak,anak berlarian .' 
/ /ayah bair.? / / , Ayah puJang.' 
b. Pola KB + KS 
Kalimat yang hanya mempunyai satu subjek yang diduduki kata benda, 
dan sebuah lagi kata sifat yang mendudukijalur predikat. 
Contoh: 
//Romah di<l cant~?// 'Rumahnya bagus.' 
/ /loyaR<l nucoR/ / 'Bannya bocor.' 
//suaR<l di;) bagos// " lIaranya merdu.' 
c. Pola KB of KB 
Kalimat yang dibangun oleh sebuah kata benda yang menduduki jalur 
subjek, dan sebuah kata benda Jagi yang mendudukijalur predikat. 
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COl1to1:: 
I,aba!: guRu 'Abang guru,' 
.' ' ( lJll3l) die ci!}U i 'Pacarnya (in 
jl aM~ lakiry 'Adiknya laki-laki.' 
d Pow KB + KI, Bilallgan 
Kalimat yang dibangull oleh sebuah kala benda yang menduduki .I,ll 
subjek dan sebuah k3 ra bilangan \'ang menduduki jalur predika l. 
(ontoh: 
Il ana'"~ sUw0 ,', 'Anakn~'a satu." 
Jlayam~ s<lbutj'~,;' 'Ayamn)"2 S3lU,' 
{lsudaRadiatiga ' 'Sa udaranya tiga, ' 
e, Pola KE + AI, Tugas 
Kalimal yang dibenru " oleh sebuah kara benda yang menduduki jaluJ 
sub,iek dall ebuah frasc ~' 3 n t; lcrdiri dari sebuah kara tuga ~ diikuli oiel1 bl;l 
benda, kal3 siiat. atau kala kerja, Frase ini menduduki jaba13n pred 't,a1. 
(onlol1: 
/t a~ ' ah di t£mbo'l l' -Ayah dijalan." 
li ma',' {CI!Jah masa'>l' 'Jbu sedang ma sak' 
,' Iwan b pasaR/' 'Nenek ke pa sa , ,' 
3.4 Kata Tugas 
Dalam kalima! bahasa Melayu Pontianak kata tugas tidak menduduki 
fungsi-fungsi pokok. 
(ontoh: 
IlaM: mandag abal) di plantaR Rumahll 
'Adik melihat Abang di serambi rumah.' 
I!dato'> 9an wan pagill 
'Kakek dan Nenek pergi.' 
/Idah sampay b ayah kau l/ 
'Sudah datangkah ayahmu0' 
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Kata tugas dalam tutur bahasa MeJayu Pontianak yang bertindak sebag:l ' 
kata dan menduduki fungsi pokok hanya terdapat dalam kalimat minim. 
Contoh : 
/ /udah/ / 'Sudah' 
/ /tada? / / 'Tidak ada .' 
'Lagi. . //agt.?// 
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